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MOTTO 
“Tidak sempurna iman seseorang diantara kalian sehingga ia mencintai 
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri” 
(HR. Bukhari dan Muslim) 
 
“You were given this hard life, because you are strong enough to face it” 
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ABSTRACT 
This research aims to determine the effect of audit comitte, firm size, 
outsider ownership, internal control system, and the aplicatio of IFRS againts 
audit delay of manufacturing companies listed in the Indonesia Stock Exchange 
period 2012-2015.  
Type of this research is quantitative research and data used is secondary 
data. The population of this research is all manufacturing companies that listed in 
the Indonesia Stock Exchange period 2012-2015. The sampling technique by 
using purposive sampling. Based on pre-defined criteria, obtained a sample of 55 
companies and obtained 220 observations. 
The result of this research showed that audit comittee and the application 
of IFRS had positive and significant influence to audit delay; firm size and 
internal control system had negative and significant influence to audit delay; 
meanwhile outsider ownership  didn’t has effect to audit delay. 
 
Keywords : audit delay, audit comitte, firm size, outsider ownership, internal 
control system, the application of IFRS 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal dan penerapan 
IFRS terhadap audit delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015.  
Jenis penelitian ini ialah penelitian kuantitatif dan data yang digunakan 
ialah data sekunder. Populasi penelitian ini ialah seluruh perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan, diperoleh sampel sebanyak 55 perusahaan dan 
didapat 220 observasi.  
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  komite audit dan penerapan 
IFRS berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay, ukuran perusahaan dan 
sistem pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap  audit  delay 
sedangkan, kepemilikan publik tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
 
Kata Kunci: audit delay, komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, 
dan penerapan IFRS. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Perkembangan pasar modal yang semakin meningkat yang ditandai 
dengan berkembangnya perusahaan-perusahaan yang  go public, mengakibatkan  
tingginya permintaan  atas  audit  laporan  keuangan  yang  menjadi  sumber  
informasi  bagi  para  pengguna  laporan keuangan.  Laporan keuangan harus 
disajikan secara  tepat  waktu. Dalam  pengungkapan  pelaporan  keuangan 
haruslah berisi informasi yang akurat,  jelas  dan lengkap serta dapat 
menggambarkan urutan waktu atas kejadian-kejadian ekonomi yang  mempunyai  
pengaruh  terhadap  hasil  operasi  usaha  tersebut, hal ini sangat penting untuk 
menentukan pengambilan keputusan bagi pengguna laporan keuangan. 
(Santoso,2012). 
Auditor merupakan seseorang yang memberikan suatu  pendapat 
terhadap laporan keuangan, apakah  laporan  keuangan  tersebut telah menyajikan 
secara wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan dan hasil  usaha  
entitas  sesuai  dengan  PABU  (Prinsip  Akuntansi  Berterima  Umum). Auditor 
dikatakan profesional jika menyampaikan laporan auditnya secara tepat waktu. 
Menurut Standar  Pemeriksaan Akuntan  Publik (SPAP)  yang terdapat pada  
standar umum ketiga, yang menyatakan,bahwa dalam pelaksanaan audit 
penyusunan laporan keuangannya, auditor wajib menggunakan kemahiran 
profesional dengan cermat dan seksama. Adanya standar ini memungkinkan  
akuntan  publik  untuk  menunda  publikasi laporan  audit  atau laporan  keuangan  
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auditan  apabila  dirasakan  perlu  memperpanjang  masa audit. Hal ini yang dapat 
mengakibatkan publikasi laporan keuangan menjadi terlambat (Kartika, 2011). 
Lamanya waktu  penyelesaian pelaksanaan  audit  atas  laporan  
keuangan tahunan,  diukur  berdasarkan jarak waktu antara akhir periode 
akuntansi dengan tanggal ditandatanganinya laporan audit. Ketepatan  waktu  
auditor dalam menyelesaikan pekerjaan auditnya sangat berpengaruh penting 
terhadap ketepatan waktu perusahaan dalam  mempublikasikan  laporan  
keuangan kepada  masyarakat  umum  dan  kepada BAPEPAM (Sa’adah, 2013). 
Sejak tanggal 30 September 2003 BAPEPAM semakin  memperketat  
peraturan dengan  mengeluarkan lampiran surat keputusan ketua BAPEPAM 
Nomor : Kep-36/PM/2003 yang menyatakan bahwa laporan keuangan disertai 
dengan laporan akuntan dengan pendapat yang lazim harus di sampaikan kepada 
BAPEPAM selambat-lambatnya pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal 
laporan keuangan tahunan. 
Audit  delay  merupakan  keterlambatan  penyampaian laporan audit  
yang  dihitung  melalui  selisih  antara  tanggal  ditandatanganinya  laporan 
auditor independen  dengan tanggal  tutup buku laporan keuangan tahunan. Audit 
delay, yang melewati batas waktu ketentuan BAPEPAM, tentu berakibat pada 
keterlambatan publikasi laporan keuangan. Keterlambatan  penyampaian  laporan  
keuangan,  mengakibatkan laporan  keuangan  tersebut  akan  hilang  sisi  
informasinya,  karena  tidak  tersedia saat  para  pemakai  laporan  keuangan  
membutuhkannya  untuk  pengambilan keputusan.  Hal  ini  akan  berdampak  
turunnya kepercayaan investor  terhadap perusahaan tersebut (Sa’adah, 2013). 
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Terdapat beberapa faktor yang kemungkinan berpengaruh terhadap 
audit delay semakin lama, antara lain keberadaan komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, dan penerapan 
international financial reporting standards (IFRS). Komite audit merupakan 
pihak yang berperan dalam mengawasi pelaporan, sistem pengendalian internal, 
praktik manajemen risiko dan proses audit yang dilakukan oleh auditor internal 
maupun auditor eksternal, yang secara langsung ditunjuk oleh dewan komisaris. 
Dengan adanya komite audit yang dapat berkontribusi dengan baik 
maka akan dapat memberikan kontrol yang baik pula terhadap perusahaan. 
BAPEPAM mewajibkan setiap perusahaan yang go public untuk membentuk 
sekurang-kurangnya 3 anggota komite audit. Semakin  banyak  jumlah  komite  
audit  maka  proses perencanaan dan pelaksanaan audit akan semakin cepat pula 
sehingga akan mempersingkat audit delay (Haryani dan Wiratmaja, 2014). 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryani dan Wiratmaja (2014), 
menyatakan bahwa komite audit secara signifikan berpengaruh terhadap audit 
delay. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ariani dan Ardiati 
(2012) bahwa komite audit berpengaruh terhadap ketepatan penyampaian laporan 
keuangan. Hal ini dikarenakan komite  audit  yang independen  akan  mampu  
melakukan  pengawasan  dengan  ketat  dan  tidak mudah dipengaruhi baik oleh 
pihak dalam perusahaan maupun pihak luar perusahaan.  
Pengawasan yang independen akan membuat auditor internal dan  
auditor  eksternal  bekerja  dengan  baik  sehingga  pelaksanaan audit dapat 
diselesaikan dengan cepat atau memperpendek audit delay. Namun berbeda 
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dengan penelitian yang dilakukan oleh Tias dan Triani (2014) yang membuktikan 
bahwa komite audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
Ukuran perusahaan merupakan besar kecilnya suatu perusahaan yang 
diukur berdasarkan besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh suatu 
perusahaan. Hubungan antara ukuran perusahaan dengan audit delay adalah 
perusahaan  besar akan menyesalaikan proses auditnya lebih cepat dibandingkan 
perusahaan kecil.  Beberapa  penelitian  sebelumnya seperti yang telah dilakukan 
oleh Carslaw  dan  Kaplan  (1991), yang  menggunakan  total asset  sebagai proksi 
ukuran perusahaan, hasil penelitian menunjukkan bahwa  audit delay  dengan 
ukuran perusahaan mempunyai  hubungan  yang berkebalikan (Sa’adah, 2013). 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2009), 
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan dengan menggunakan jumlah total aset 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap audit delay. Semakin besar  total  
asset  yang  dimiliki  oleh  suatu perusahaan maka semakin  kecil audit delay-nya. 
Manajemen  dengan  skala besar  cenderung  diberikan  insentif  untuk 
mempercepat  penerbitan  laporan  keuangan auditan  disebabkan  perusahaan  
berskala besar  dimonitor  secara  ketat  oleh  investor, pengawas  permodalan  
dan  pemerintah sehingga  cenderung  menghadapi  tekanan eksternal  yang  lebih  
tinggi  untuk mengumumkan  laporan  keuangan  auditan lebih  awal. 
Perusahaan  besar biasanya memilki sistem pengendalian internal 
yang baik, sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan 
laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan 
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keuangan, cenderung cepat menyelesaikan audit dan  meminimalisasi  penundaan 
laporan  keuangan  yang  telah  diaudit. 
Sedangkan pada perusahaan kecil cenderung memiliki pengendalian 
internal yang lemah, sehingga membuat auditor membutuhkan waktu yang relatif 
lama untuk mencari bukti-bukti yang komplek untuk mendukung opini yang akan 
disampaikan, hal ini akan memberikan  dampak audit delay  (Whitterd,  1976)  
dalam (Sa’adah, 2013). Akan tetapi penelitian tersebut berbanding terbalik dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Haryani dan Wiratmaja (2014) yang menyebutkan 
bahwa, tidak ditemukannya pengaruh ukuran perusahaan pada  audit delay. 
Menurut Saleh (2004), struktur kepemilikan  sangat penting dalam  
menentukan  nilai  perusahaan.  Terdapat  dua  aspek  kepemilikan  yang perlu  
dipertimbangkan  yaitu  kepemilikan  oleh  pihak  luar  dan  oleh  pihak dalam 
atau manajemen perusahaan. Konsentrasi kepemilikan pihak luar dapat diukur  
dengan  presentase  kepemilikan  saham  terbesar yang  dimiliki  oleh pihak luar 
(outsider ownership’s). Konsentrasi kepemilikan pihak dalam dapat diukur  
dengan  presentase  kepemilikan  saham  terbesar yang  dimiliki  oleh pihak dalam 
atau manajemen perusahaan (insider ownership’s). 
Adanya konsentrasi kepemilikan luar menimbulkan pengaruh dari 
pihak luar sehingga mengubah  pengelolaan  perusahaan  yang  semula  berjalan  
sesuai  keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan. Jadi 
semakin banyak presentase kepemilikan saham luar dapat menyebabkan audit 
delay, karena manajemen menginginkan auditor cepat menyelesaikan tugasnya 
agar dapat mempublikasikan laporan keuangan (Haryani dan Wiratmaja, 2014). 
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Sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Haryani dan 
Wiratmaja (2014), bahwa kepemilikan publik secara parsial berpengaruh terhadap 
audit delay. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat persentase kepemilikan 
publik yang besar dapat mendorong pihak perusahaan  untuk lebih tepat waktu 
dalam menyampaikan laporan keuangan.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2013), menyebutkan 
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 
delay. Hal ini berarti bahwa  hubungan  sistem pengendalian  internal  dengan  
audit  delay adalah  semakin  efektif  pengendalian internal  perusahaan  maka  
semakin  cepat audit delay. Pengendalian internal  yang  bagus  menentukan  
proses audit  yang  digunakan,  besar  kecilnya sampel  yang  harus  dikumpulkan  
oleh auditor  yang  akhirnya  dapat  menghemat biaya dan waktu, sehingga audit 
delay akan semakin cepat. 
Beberapa  Negara  yang menerapkan  IFRS cenderung  mengalami  
audit delay, hal ini disebabkan perusahaan yang menerapkan IFRS membutuhkan 
waktu yang lebih lama dalam proses dan pelaksanaan audit karena setiap 
perusahaan yang telah menerapkan IFRS diwajibkan  untuk melakukan 
pengungkapan yang luas. (Haryani dan Wiratmaja : 2014). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai organisasi yang berwenang 
dalam membuat standar akuntansi di Indonesia telah melakukan langkah-langkah 
penyeragaman standar akuntansi keuangan. Sejak tahun 1994, IAI  telah 
memutuskan untuk melakukan harmonisasi dengan standar akuntansi 
internasional dalam mengembangkan standarnya. Perkembangan standar 
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akuntansi selanjutnya, terjadi perubahan dari harmonisasi ke adaptasi, kemudian 
menjadi adopsi dalam rangka konvergensi dengan International Financial 
Reporting Standards (IFRS). 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) mencanangkan bahwa Standar 
akuntansi internasional (IFRS) mulai berlaku di Indonesia pada tahun 2012 secara 
keseluruhan atau full adoption (Ikatan Akuntan Indonesia, 2009). Penerapan ini 
bertujuan agar daya informasi laporan keuangan dapat terus meningkat sehingga 
laporan keuangan dapat semakin mudah dipahami dan dapat dengan mudah 
digunakan baik bagi pihak yang berrkepentingan.  
Hasil  penelitian  yang  dilakukan Haryani  dan  Wiratmaja  (2014),  
menyebutkan  bahwa dalam penelitiannya penerapan  IFRS  tidak  berpengaruh 
terhadap  keterlambatan  waktu  penyapaian  laporan  keuangan  dengan  arah  
koefisien  regresi positif. Sedangkan penelitian  yang  dilakukan  Apriliane  
(2015)  menguji  tentang  IFRS, yang hasilnya menunjukkan bahwa IFRS 
berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan adanya  
konvergensi  ke  IFRS  ini  diduga  dapat  menjadi  faktor  yang mempengaruhi  
lamanya  proses  penyelesaian  audit  karena  mengharuskan auditor untuk 
menyesuaikan atau beradaptasi dengan standar-standar yang telah berubah. 
Penelitian ini merupakan replikasi penelitian Haryani dan Wiratmaja 
(2014) dengan perbedaan pada periode tahun yang ditelitti oleh peneliti 
sebelumnya. Penelitian ini menggunakan objek penelitian perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI dengan periode yang terbaru dibandingkan dengan 
penelitian sebelumnya agar lebih akurat yaitu dari tahun 2012-2015, dan 
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menambahkan satu jenis variabel independen yaitu sistem pengendalian internal. 
Alasan memilih perusahaan manufaktur  karena perusahaan manufaktur lebih 
kompleks  untuk  diteliti  dibandingkan  perusahaan  lainnya.   
Motivasi lain yang melatar belakangi penelitian ini adalah meskipun 
BAPEPAM telah memperketat peraturan dengan memberikan sanksi 
dendasebesar Rp 1 juta per harinya kepada emiten yang terlambat menyampaikan 
laporan keuangan tetapi sepanjang tahun 2012-2015 masih banyak ditemui yang 
melakukan keterlambatan pengauditan laporan keuangan. Investor membutuhkan 
data laporan keuangan dengan cepat, karena pasar modal bergerak dinamis setiap 
menitnya, maka ketepatan waktu laporan keuangan diperlukan dalam hal ini 
(Nurhaida, 2015). 
Pentingnya mengkaji mengenai rentang waktu penerbitan laporan 
keuangan telah menjadi hal signifikan untuk diteliti. Berikut data mengenai 
keterlambatan penyampaian laporan keuangan emiten pada Bursa Efek Indonesia 
tahun 2012-2015. 
Tabel 1.1 Jumlah Emiten yang Terlambat Menyampaikan Laporan 
Keuangan Tahunan yang Telah Diaudit 
Tahun Jumlah Emiten 
2012 52 
2013 49 
2014 72 
2015 63 
Sumber : http://www.kompas.com/emiten telat berikan laporan keuangan 
 
Selain itu masih banyak perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
yang melakukan pelanggaran dan terkena sanksi antara lain PT. Itamaraya Tbk 
dan PT. Multi Bintang Indonesia Tbk pada tahun 2012 dengan denda  sebesar Rp. 
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29 Juta kepada otoritas bursa karena keterlambatan peenyampaian laporan 
keuangan tahunan (Yetna, 2013). 
Dalam melakukan audit, akuntan publik memiliki strategi yang 
berbeda untuk setiap jenis usaha klien, khususnya untuk klien dengan jenis 
industri manufaktur, secara umum auditor akan melaksanakan pekerjaan audit 
lebih luas. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan jenis industri manufaktur lebih 
komplek karena memiliki karakteristik yang berbeda dengan  perusahaan jenis 
industri lainnya. Kegiatan utama industri manufaktur adalah mengolah sumber 
daya menjadi barang jadi melalui suatu proses pabrikasi. Pada umumnya industri 
manufaktur terdapat persediaan berupa persediaan bahan baku, barang dalam 
proses, dan barang jadi (Ardianti, 2013). 
Melihat pentingnya ketepatan waktu pelaporan keuangan bagi 
pembuatan keputusan, menjadikan audit delay laporan keuangan serta beberapa 
faktor yang mempengaruhinya dapat menjadi salah satu objek penelitian yang 
diteliti. Berdasarkan uraian latar belakang tersebut diatas, maka peneliti tertarik 
untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Komite Audit, Ukuran 
Perusahaan, Kepemilikan publik, Sistem Pengendalian Internal dan 
Penerapan IFRS Terhadap Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Yang 
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012 -2015.”    
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1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
mengidentifikasikan masalah yaitu : 
1. Pemenuhan standar audit oleh auditor bukan hanya berdampak terhadap 
peningkatan kualitas audit, namun juga diduga berdampak pada lamanya 
penyelesaian audit yang akan menyebabkan berkurangnya manfaat dari laporan 
keuangan. 
2. Adanya banyak faktor yang mempengaruhi audit delay antara lain, komite 
audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, 
dan penerapan international financial reporting standards (IFRS) 
3. Masih banyaknya perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI yang tidak 
mematuhi kewajibannya untuk mempublikasikan laporan keuangan auditan 
secara tepat waktu, yang dilihat  dari  batas  waktu  90  hari seperti yang telah  
ditetapkan oleh BAPEPAM. 
4. Masih adanya  research gap  dari  faktor-faktor  komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, dan penerapan 
IFRS yang  mempengaruhi  audit  delay  sehingga peneliti ingin meneliti 
kembali variabel-variabel tersebut. 
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1.3. Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka batasan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1. Penelitian ini memfokuskan penelitian tentang pengaruh komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal dan penerapan 
IFRS terhadap audit delay.  
2. Objek dalam penelitian ini difokuskan pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI khususnya yang menerbitkan annual report dari tahun 2012-
2015.   
 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai 
berikut : 
1. Apakah komite audit berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015? 
2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015? 
3. Apakah kepemilikan publik berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015? 
4. Apakah sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2015? 
5. Apakah penerapan IFRS berpengaruh terhadap audit delay pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015? 
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1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka diperoleh tujuan dari 
penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2015. 
2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2015. 
3. Untuk mengetahui pengaruh kepemilikan publik terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2015. 
4. Untuk mengetahui pengaruh sistem pengendalian internal terhadap audit delay 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2012-2015. 
5. Untuk mengetahui pengaruh penerapan IFRS terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 
2012-2015. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang 
membutuhkan, baik secara teoritis maupun secara praktis. Berikut beberapa 
manfaat penelitian ini antara lain : 
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1. Secara teoritis 
Sebagai sarana untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan manufaktur  yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Secara praktis 
a) Pemakai laporan keuangan yang telah di audit, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referen atau bahan pertimbangan dalam 
menganalisis laporan keuangan untuk pengambilan keputusan bagi 
investor, kreditor maupun manajemen. 
b) Bagi auditor, diharapkan  dapat  menjadi  bahan pertimbangan  oleh  
auditor  dalam  melaksanakan  auditnya  agar  dapat menyelesaikan  
laporan  auditnya  tepat  waktu  sesuai  dengan  waktu  yang telah 
ditetapkan oleh BAPEPAM. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Terlampir 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Untuk memperoleh gambaran singkat, penelitian ini dibagi menjadi 
lima bab yang secara garis besarnya bab demi bab disusun secara berurutan yaitu: 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
Berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II.  LANDASAN TEORI 
Berisi tentang kajian teori, hasil penelitian yang relevan, dan 
kerangka berfikir. 
BAB III.  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, metode 
penelitian, variabel-variabel, populasi dan sampel, data dan sumber 
data dan teknik  analisis data. 
BAB IV.  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tentang pengujian dan hasil analisis data, 
pembahasan hasil analisis, jawaban atas pertanyaan-pertanyaan 
yang disebutkan dalam perumusan masalah. 
BAB V.  PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian dan saran-saran. 
 
 
 
15 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Laporan Keuangan 
1. Definisi Laporan Keuangan 
Menurut Kartika (2009), laporan keuangan merupakan bagian  dari  
proses  pelaporan  keuangan.  Pelaporan  keuangan  merupakan salah satu sumber 
informasi yang mengkomunikasikan  keadaan keuangan dari  hasil  operasi  
perusahaan  dalam  periode  tertentu  kepada  pihak-pihak yang  berkepentingan  
sehingga  manajemen  mendapatkan  informasi  yang bermanfaat. Laporan  
keuangan  mempunyai  tujuan utama  yakni  memberikan  informasi  yang 
berguna  untuk  pengambilan  keputusan ekonomis. Para pemakai laporan 
keuangan akan menggunakannya  untuk  meramalkan, membandingkan  dan  
menilai  dampak  keuangan yang  timbul  dari  keputusan  ekonomis  yang 
diambilnya. 
Menurut PSAK No. 1 (revisi 2012) tentang penyajian laporan 
keuangan menyatakan bahwa laporan keuangan lengkap terdiri dari komponen-
komponen sebagai berikut: 
a. Laporan posisi keuangan (neraca), yaitu laporan yang menunujukkan keadaan 
keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. 
b. Laporan laba rugi komprehensif, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha 
dan biaya-biaya selama suatu periode akuntansi. 
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c. Laporan perusahaan ekuitas, yaitu laporan yang menunjukkan sebab-sebab 
perubahan ekuitas dari jumlah pada awal periode menjadi jumlah ekuitas 
pada akhir periode. 
d. Laporan arus kas (cashflow statement), menunjukkan arus kas masuk dan 
keluar yang dibedakan menjadi arus kas operasi, arus kas investasi dan arus 
kas pendanaan. 
e. Kebijakan akuntansi beserta catatan atas laporan keuangan. 
f. Laporan keuangan pada awal periode komperatif yang disajikan ketika entitas 
merupakan suatu kebijakan akuntansi secara restropektif atau membuat 
penyajian kembali pos-pos laporan keuangan, atau ketika entitas 
mereklasifikasi pos-pos dalam laporan keuangannya. 
2. Karakteristik Laporan Keuangan  
Karakteristik laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat 
informasi dalam laporan keuangan tersebut berguna bagi para pemakai dalam 
pengambilan keputusan ekonomi (Prastowo, 2002). Karakteristik laporan 
keuangan tersebut meliputi : 
a. Dapat dipahami, kualitas penting yang ditampung dalam laporan keuangan 
adalah kemudahannya untuk segera dapat dipahami oleh para pemakai.  
b. Relevan, informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersebut dapat 
mempengaruhi keputusan ekonomi pemakai dengan membantu pemakai 
mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan 
atau mengkoreksi, hasil evaluasi mereka di masa lalu. 
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c. Keandalan, informasi mempunyai kualitas andal jika bebas dari pengertian 
yang menyesatkan, kesalahan material serta dapat diandalkan pemakainya 
sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan.  
d. Dapat dibandingkan, dalam pengambilan keputusan pemakai laporan 
keuangan akan memperbandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk 
mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan 
secara relatif.  
3. Manfaat Laporan Keuangan 
Menurut Kartika (2011) manfaat  laporan  keuangan  bisa  digunakan 
oleh  para  pengguna  laporan  keuangan.  Berikut adalah  para  pengguna  laporan  
keuangan  dan manfaatnya : 
a. Investor, untuk  membantu  menentukan  tindakan  apakah yang  harus  
dilakukan  di  dalam  melakukan penilaian investasi perusahaan. 
b. Pemegang saham, untuk  memperoleh  informasi  mengenai  harga saham  dan  
transaksi-transaksi  lainnya  sangat dibutuhkan  para  pemegang  saham  dalam 
menentukan  keputusan  yang  dapat mempengaruhi kestabilan harga saham. 
c. Manajer, harus  memegang  kendali  tentang  hak  dan kewajiban  mereka.  Hak  
dan  kewajiban  tersebut akan  dilaksanakan  oleh  manajemen  berdasarkan 
laporan keuangan. 
d. Karyawan, merupakan  salah  satu  faktor  untuk  dapat mencapai  tujuan  
perusahaan.  Mereka  tertarik kepada  informasi  mengenai  stabilitas, 
profitabilitas  serta  informasi  yang memungkinkan  untuk  menilai  
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kemampuannya dalam  memberikan  balas  jasa,  manfaat  pensiun dan 
kesempatan kerja. 
e. Pemerintah, berkepentingan  terhadap  aktivitas  perusahaan, seperti  halnya 
dalam  menetapkan  kebijaksanaan pajak  serta  sebagai  dasar  untuk  
menyusun statistik pendapatan nasional. 
f. Masyarakat, laporan keuangan membantu masyarakat dengan menyediakan  
informasi  kecenderungan  dan perkembangan  terakhir  kemakmuran  
perusahaan dan rangkaian aktivitasnya. 
 
2.1.2. Audit Delay 
Menurut Dyer dan McHugh (1975:206) dalam penelitian 
Angruningrum dan Wirakusuma (2013) audit delay merupakan interval waktu 
antara tahun tutup buku laporan keuangan hingga opini pada laporan keuangan 
audit ditandatangani. Semakin lama rentang audit delay, semakin tidak tepat 
waktu laporan keuangan dipublikasikan. Ketepatan waktu merupakan salah satu 
syarat relevansi dan keandalan penyajian laporan keuangan, namun pada 
penerapan ketepatan waktu pelaporan terdapat banyak kendala.  
Menurut Suwardjono (2005), ketepatwaktuan informasi mengandung 
pengertian bahwa informasi tersedia sebelum kehilangan kemampuannya untuk 
mempengaruhi atau membuat perbedaan dalam keputusan. Dengan demikian, 
informasi yang memiliki prediksi tinggi dapat menjadi tidak relevan apabila tidak 
tersedia pada saat dibutuhkan. Untuk melihat ketepatan waktu, biasanya suatu 
penelitian melihat keterlambatan pelaporan (lag).  
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Dyer dan McHugh (1975) menggunakan tiga kriteria keterlambatan 
untuk melihat ketepatan waktu dalam penelitiannya, yaitu : 
1. Preliminary lag : interval jumlah hari antara tanggal laporan keuangan sampai 
penerimaan laporan akhir preliminary oleh bursa.  
2. Auditor’s report lag : interval jumlah hari tanggal laporan keuangan sampai 
tanggal laporan auditor ditandatangani. 
3. Total lag : inerval jumlah hari tanggal laporan keuangan sampai tanggal 
penerimaan laporan dipublikasikan oleh bursa. 
Menurut Ashton dan Elliot (1987) dalam Rachmawati (2008) 
dikatakan bahwa proses audit sangat memerlukan waktu yang mengakibatkan 
adanya audit delay yang nantinya akan sangat berpengaruh pada ketepatan waktu 
pelaporan keuangan sehingga akan berpengaruh terhadap tingkat ketidakpastian 
keputusan yang berdasarkan informasi yang dipublikasikan. 
 
2.1.3. Komite Audit 
Komite audit adalah komite yang dibentuk oleh dewan komisaris 
perusahaan tercatat yang anggotanya diangkat dan diberhentikan oleh dewan 
komisaris untuk membantu melakukan pemeriksaan atau penelitian yang dianggap 
perlu terhadap pelaksanaan fungsi direksi dalam mengelola perusahaan tercatat. 
Dalam penelitian Haryani dan Wiratmaja (2014), komite audit 
bertugas untuk memantau perencanaan dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi 
hasil audit guna menilai kelayakan dan kemampuan pengendalian intern termasuk 
mengawasi proses penyusunan laporan keuangan berdasarkan peraturan 
BAPEPAM. Setiap perusahaan go public diwajibkan membentuk komite audit 
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yang beranggotakan minimal 3 orang, dengan dipimipin oleh komisaris 
independen dan sisanya merupakan anggota eksternal. 
Menurut Kalber dan Fogarty dalam Ardianti (2013), menyebutkan tiga 
faktor yang mempengaruhi keberhasilan komite audit dalam menjalankan 
tugasnya yaitu kewenangan formal dan tertulis, kerjasama manajemen dan 
kualitas atau kompetensi anggota komite audit. Diharapkan fungsi dan peran dari 
komte audit bisa berjalan dengan efektif sehingga laporan keuangan tahunan dapat 
selesai tepat waktu dan tidak terlambat dalam menyampaikannya kepada 
BAPEPAM.   
 
2.1.4. Ukuran Perusahaan 
Menurut Dyer dan MacHugh (1975), dalam Kartika (2011) 
perusahaan besar lebih konsisten dalam untuk tepat waktu dibandingkan 
perusahaan kecil dalam menginformasikan laporan keuangannnya. Menurut 
Sa’adah (2013) menyebutkan bahwa, ukuran perusahaan adalah besar kecilnya 
suatu perusahaan diukur dari besarnya total aset atau kekayaan yang dimiliki oleh 
suatu perusahaan. Menurut keputusan BAPEPAM No. 9 tahun 1995 pada 
dasarnya ukuran perusahaan dapat digolongkan dalam dua kelompok, yaitu 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan menengah/kecil 
Perusahaan menengah/kecil merupakan badan hukum yang didirikan di 
Indonesia yang : 
a. Memiliki sejumlah kekayaan (total aset) tidak lebih dari Rp 20 milyar. 
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b. Bukan merupakan afiliasi atau dikendalikan oleh suatu perusahaan yang 
bukan perusahaan menengah/kecil. 
c. Bukan merupakan reksadana. 
2. Perusahaan menengah/besar 
Perusahaan menengah/besar merupakan kegiatan ekonomi yang mempunyai 
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahun usaha. Usaha ini meliputi 
usaha nasional (milik negara atau swasta) dan usaha asing yang melakkan 
kegiatan di Indonesia. 
Perusahaan besar akan menyelesaikan proses auditnya lebih cepat 
dibandingkan perusahaan kecil. Hal ini disebabkan karena perusahaan besar 
memiliki manajemen dengan skala besar yang cenderung diberikan insentif 
untuk mempercepat penerbitan  laporan  keuangan  auditan  disebabkan  
perusahaan  berskala  besar  dimonitor secara  ketat  oleh  investor,  pengawas  
permodalan  dan  pemerintah  sehingga  cenderung menghadapi tekanan 
eksternal yang lebih tinggi untuk mengumumkan laporan keuangan auditan  
lebih  awal.   
Faktor ukuran perusahaan dengan indikator total aktiva memiliki 
pengaruh yang besar terhadap audit delay. Ukuran perusahaan berpengaruh 
signifikan terhadap audit delay. Jadi,  semakin  besar  ukuran  perusahaan,  
maka audit delaynya semakin pendek (Hersugondo dan Kartika, 2013). 
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2.1.5. Kepemilikan Publik 
Saleh  (2004)  menyatakan  bahwa  struktur  kepemilikan  sangat  
penting dalam  menentukan  nilai  perusahaan.  Terdapat  dua  aspek  kepemilikan  
yang perlu  dipertimbangkan  yaitu  kepemilikan  oleh  pihak  luar  dan  oleh  
pihak dalam atau manajemen perusahaan. Konsentrasi kepemilikan pihak luar 
dapat diukur  dengan  presentase  kepemilikan  saham  terbesar yang  dimiliki  
oleh pihak luar (outsider ownership’s). Konsentrasi kepemilikan pihak dalam 
dapat diukur  dengan  presentase  kepemilikan  saham  terbesar yang  dimiliki  
oleh pihak dalam atau manajemen perusahaan (insider ownership’s).  
Kepemilikan perusahaan oleh pihak luar mempunyai kekuatan yang 
besar dalam  mempengaruhi  perusahaan  melalui  media  massa  berupa  kritikan  
atau komentar  yang  semuanya  dianggap  suara  publik  atau  masyarakat.  
Adanya konsentrasi kepemilikan luar menimbulkan pengaruh dari pihak luar 
sehingga mengubah  pengelolaan  perusahaan  yang  semula  berjalan  sesuai  
keinginan perusahaan itu sendiri menjadi memiliki keterbatasan (Hilmi dan Ali, 
2008).  
Dalam Haryani dan Wiratmaja (2014) menyatakan bahwa, 
kepemilikan saham oleh pihak luar menyebabkan gerak perusahaan dalam 
melakukan pengelolaan menjadi terbatas karena adanya tekanan yang diberikan 
oleh pasar terkait dengan peningkatan kinerja dari perusahaan tersebut serta 
ketaatannya pada peraturan yang berlaku. Semua kegiatan perusahaan akan 
dipantau dan diawasi sehingga setiap tindakan yang diambil oleh perusahaan akan 
direspon melalui kritikan atau komentar. Para pemilik investasi akan 
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mengindisikan adanya bad news jika perusahaan terlambat mempublikasikan yang 
akan berpengaruh pada keputusan investasi yang akan datang. 
 
2.1.6. Sistem Pengendalian Internal 
Pengendalian internal adalah setiap tindakan yang diambil oleh 
manajemen untuk memastikan tercapainya tujuan dan sasaran yang telah 
ditetapkan (Halim : 2015). Adapun tujuan utama dari pengendalian intern yaitu 
untuk memastikan : 
1. Pengamanan dana masyarakat  
2. Pencapaian tujuan dan sasaran kegiatan operasional yang telah ditetapkan 
3. Pemanfaatan sumber daya secara ekonomis dan efisien 
4. Kebenaran dan keutuhan informasi 
Pengendalian internal melaksanakan tiga fungsi penting, antara lain 
yaitu : 
a. Pengendalian untuk pencegahan (preventive control), mencegah timbulnya 
suatu masalah sebelum masalah tersebut muncul. Mempekerjakan personil 
akuntansi yang berkualifikasi tinggi, pemisahan tugas pegawai yang 
memadai, dan secara efektif mengendalikan akses fisik atas aset, fasilitas dan 
informasi, merupakan pengendalian pencegahan yang efektif. 
b. Pengendalian untuk pemeriksaan (detective control), dibutuhkan untuk 
mengungkap begitu masalah tersebut muncul. 
c. Pengendalian korektif (corrective control), memecahkan masalah yang 
ditemukan oleh pengendalian untuk pemeriksaan. Pengendalian ini mencakup 
prosedur yang dilaksanakan untuk mengidentifikasi penyebab masalah, 
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memperbaiki kesalahan atau kesulitan yang ditimbulkan, dan mengubah 
sistem agar masalah di masa mendatang dapat diminimalisasikan atau 
dihilangkan.   
Dalam penelitian Sa’adah (2013:5) menyebutkan bahwa, menurut 
Committee Of Sponsoring Organization (COSO), mengidentifikasikan lima 
komponen pengandalian intern yang saling berkaitan, yaitu sebagai berikut : 
a. Control Evironment (lingkungan pengendalian) menetapkan keadaan suatu 
organisasi, memengaruhi kesadaran pengendalian dari orang-orang yang ada 
di dalam organisasi. Lingkungan pengendalian merupakan fondasi dari 
seluruh kompenen pengendalian internal, menyediakan disiplin dan struktur. 
b. Risk Assessment (penilaian resiko), yaitu identifikasi dan analisis resiko uang 
relevan dari institusi terhadapa pencapaian tujuan, membentuk suatu basis 
untuk menentukan bagaimana sebuah resiko dikelola. 
c. Control Activities (aktivitas pengendalian), yaitu kebijakan dan prosedur-
prosedur yang membantu meyakinkan bahwa tujuan manajemen  terlaksana. 
d. Information and Communication (informasi dan komunikasi), adalah 
identifikasi, penyimpanan, dan penukaran informasi di dalam suatu bentuk 
dan kerangka waktu sehingga memungkinkan orang-orang melaksanakan 
tanggung jawab mereka. 
e. Monitoring (pemantauan), yaitu suatu proses yang menilai mutu dari kinerja 
pengendalian internal sepanjang waktu. 
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2.1.7. International Financial Reporting Standards (IFRS) 
Menurut Margaretta dan Soepriyanto (2012), IFRS (Internasional 
Financial Reporting Standards) adalah suatu upaya untuk memperkuat arsitektur 
keuangan global dan mencari solusi jangkapanjang terhadap kurangnya 
transparansi informasi keuangan. IFRS merupakan kumpulan dari standar 
akuntansi yang dikembangkan oleh Badan Standar Akuntansi Internasional 
(IASB) yang menjadi standar global untuk penyusunan laporan  keuangan 
perusahaan publik. 
Standar akuntansi keuangan yang berbasis IFRS, ditujukan bagi 
entitas yang mempunyai akuntabilitas (tanggung jawab) publik signifikan. Entitas 
memiliki akuntabilitas publik signifikan jika entitas telah mengajukan pernyataan 
pendaftaran atau dalam proses pengajuan pernyataan pendaftaran, pada otoritas 
pasar modal atau regulator lain untuk tujuan penerbitan efek di pasar modal, atau 
entitas menguasai aset dalam kapasitas sebagai fidusia untuk sekelompok besar 
masyarakat (Adri, 2012). 
Menurut Juan dan Wahyuni (2012) IFRS memiliki banyak kelebihan, 
antara lain sebagai berikut : 
1. IFRS dihasilkan oleh suatu lembaga internasional yang independen sehingga 
pengaruh kekuatan politik dalam penyusunan standar dapat minimal. 
2. Proses pembuatan IFRS lebih komprehensif melalui riset yang mendalam. 
Komentar untuk dicussion paper maupun exposure draft keluaran IASB 
datang dari seluruh dunia sehingga standar yang dihasilkan lebih 
mencerminkan kebutuhan global daripada kebutuhan suatu negara tertentu. 
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3. IFRS adalah standar yang berbasis prinsip (principle based) sehingga 
pengaturannya lebih sederhana dibandingkan dengan standar pelaporan 
keuangan keluaran Amerika Serikat yang lebih dan rumit (rule based). 
4. IFRS  mensyaratkan pengungkapan informasi (disclosure) yang lebih detail 
dan terperinci sehingga membantu pengguna laporan keuangan mendapatkan 
informasi yang relevan. 
5. IFRS semakin diterima oleh banyak negara, terlebih setelah terbukti standar 
akuntansi Amerika Serikat tidak mampu membentengi skandal-skandal 
perusahaan  besar. 
Menurut Hoodgendoorn (2006) dalam penelitian Haryani dan 
Wiratmaja (2014) menyatakan perusahaan di Indonesia yang menerapkan IFRS 
akan cenderung mengalami audit delay. Hal ini dikarenakan perusahaan yang 
telah menerapkan IFRS diwajibkan untuk melakukan pengungkapan yang luas, 
dengan begitu dibutuhkan upaya dan waktu yang lebih lama dalam melaksanakan 
audit. 
 
2.2. Penelitian Yang Relevan 
Hasil penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan dengan 
penelitian ini dapat dilihat dalam ringkasan dibawah ini: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Haryani dan Wiratmaja (2014), dengan 
sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  
periode 2008-2011 dan dengan jumlah sampel sebanyak 112 dengan 
menggunakan 4 variabel. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa komite 
audit dan kepemilikkan publik berpengaruh terhadap  audit delay. 
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Sedangkan ukuran perusahaan dan penerapan IFRS tidak berpengaruh 
terhadap audit delay. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah (2013), dengan sampel yang 
digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  periode 
2008-2011 dan dengan jumlah sampel sebanyak 164 dengan menggunakan 
2 variabel. Hasil penelitiannya menunjukkan ukuran perusahaan dan sistem 
pengendalian internal berpengaruh terhadap  audit delay. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Margaretta dan Soepriyanto (2012), dengan 
sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  
periode 2008-2010 dan dengan jumlah sampel sebanyak 89 dengan 
menggunakan 6 variabel, yaitu penerapan IFRS, ukuran perusahaan, 
profitabilitas, ukuran KAP, opini audit, kompleksitas. Hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa penerapan IFRS, ukuran KAP, opini audit, dan 
kompleksitas berpengaruh positif terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. Sedangkan ukuran perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh negatif terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Angruningrum dan Wirakusuma (2013), 
dengan sampel yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI  periode   2010-2011 dan dengan menggunakan 5 variabel. Hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan ukuran  perusahaan,  
profitabilitas,  leverage,  kompleksitas  operasi perusahaan, reputasi KAP 
dan komite audit berpengaruh terhadap  audit delay. Sedangkan 
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profitabilitas,  kompleksitas  operasi  perusahaan, reputasi KAP, dan komite 
audit tidak berpengaruh terhadap audit delay. 
5. Penelitian yang dilakukan oleh Kartika (2011), dengan sampel yang 
digunakan yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI  periode   
2006-2009 dan dengan jumlah sampel sebanyak 256 dengan menggunakan 
6 variabel. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa total aset, dan 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap  audit delay. Sedangkan 
operasi  kerugian  dan keuntungan, profitabilitas, opini auditor, dan  
reputasi  auditor  tidak  berpengaruh terhadap audit delay. 
Berikut ini adalah ringkasan tabel dari penjelasan diatas : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Nama 
Peneliti Variabel Penelitian Hasil 
Haryani 
&Wiratma
ja (2014) 
 
Variabel independen: 
Ukuran perusahaan, 
komite audit, penerapan 
international financial 
reporting standards, 
kepemilikan publik. 
Variabel dependen: 
Audit delay 
1) Ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh pada  audit delay. 
2) Komite audit berpengaruh pada 
audit delay.   
3) Penerapan  IFRS  tidak berpengaruh 
pada audit delay. 
4) Kepemilikan publik berpengaruh 
pada  audit delay. 
Sa’adah 
(2013) 
Variabel independen : 
Ukuran perusahaan dan 
sistem pengendalian 
internal. 
Variabel dependen : 
Audit delay 
1) Ukuran  perusahaan  berpengaruh 
signifikan  negatif  terhadap  audit  
delay. 
2) Sistem  pengendalian  internal  
berpengaruh signifikan negatif 
terhadap audit delay. 
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Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Nama 
Peneliti Variabel Penelitian Hasil 
Margaretta
&Soepriya
nto (2012) 
 
Variabel independen : 
IFRS, ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, ukuran 
KAP, opini audit, 
kompleksitas. 
Variabel dependen : 
Audit delay 
1) IFRS berpengaruh positif terhadap 
keterlambatan waktu  penyampaian 
laporan keuangan. 
2) Ukuran perusahaan berpengaruh 
negatif terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
3) Profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
4) Ukuran KAP berpengaruh positif 
terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
5) Opini audit berpengaruh positif 
terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
6) Kompleksitas berpengaruh positif 
terhadap keterlambatan waktu 
penyampaian laporan keuangan. 
Angruning
rum 
&Wirakus
uma 
(2013) 
 
Variabel independen : 
Profitabilitas, leverage, 
kompleksitas  operasi, 
reputasi KAP, komite 
audit. 
Variabel dependen : 
Audit delay 
1) Profitabilitas berpengaruh negatif 
terhadap  audit delay 
2) Leverage berpengaruh positif 
terhadap audit delay. 
3) Kompleksitas operasi perusahaan 
berpengaruh positif terhadap  audit 
delay. 
4) Reputasi KAP berpengaruh negatif 
pada  audit delay. 
5) Jumlah komite audit bepengaruh 
negatif terhadap  audit delay. 
Kartika 
(2011) 
Variabel independen : 
Ukuran  perusahaan,  
operasi  kerugian  dan  
keuntungan, 
solvabilitas, 
profitabilitas, opini 
auditor, reputasi 
auditor. 
Variabel dependen : 
Audit delay 
1) Ukuran  perusahaan  berpengaruh 
negatif  signifikan  terhadap  audit  
delay. 
2) Solvabilitas berpengaruh  positif  
signifikan terhadap audit delay. 
3) Profitabilitas, ukuran KAP  dan  
opini  audit  tidak  berpengaruh  
terhadap audit delay. 
Sumber : dari berbagai sumber (2016) 
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2.3. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan uraian teoritis dan penelitian terdahulu audit delay adalah 
perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal laporan auditor 
independen. Ada banyak faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay, penelitian 
ini dilakukan untuk memberikan gambaran tentang hubungan faktor komite audit, 
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengandalian internal dan 
pnerapan International Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap audit 
delay di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
periode tahun 2011-2015. Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir Penelitian 
Variabel independen     Variabel dependen 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Komite Audit terhadap Audit Delay 
Berdasarkan kerangka dasar hukum di Indonesia yang mensyaratkan 
bahwa setiap perusahaan go public di Indonesia wajib membentuk komite audit 
dengan anggota minimal 3 orang yang diketuai oleh satu orang komisaris 
Komite Audit 
Ukuran Perusahaan 
Audit 
Delay Kepemilikan Publik 
Sistem Pengendalian Internal 
Penerapan IFRS 
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independen perusahaan dan dua orang dari luar perusahaan  yang  independen  
terhadap  perusahaan.  Selain  itu  anggota komite audit harus menguasai dan 
memiliki latar belakang akuntansi dan keuangan. Komite  audit  bertugas  untuk  
memantau  perencanaan  dan  pelaksanaan  kemudian mengevaluasi  hasil  audit  
guna  menilai  kelayakan  dan  kemampuan  pengendalian  interen termasuk 
mengawasi proses penyusunan laporan keuangan (Angruningrum dan 
Wirakusuma, 2013). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Haryani dan Wiratmaja 
(2014), menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh pada audit delay. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin banyak anggota komite audit maka audit delay yang 
dialami semakin pendek. Dengan penambahan anggota komite audit akan 
cenderung meningkatkan proses pengawas dalam penyusunan laporan keuangan 
perusahaan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih sesuai 
dengan standar yang berlaku umum ini berarti waktu yang dibutuhkan oleh 
auditor untuk melaksanakan audit menjadi lebih pendek.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H1 : komite audit berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.4.2. Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Ukuran  Perusahaan  dapat  diartikan  sebagai  suatu  skala  di  mana  
dapat  diklasifikasikan  besar  kecil perusahaan  dengan  berbagai  cara  antara  
lain  dinyatakan  dalam  total  aktiva,  nilai  pasar  saham,  dan lain-lain. 
Perusahaan yang memiliki total aset yang besar cenderung akan dapat 
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mempertahankan kualitas laporan keuangan sehingga akan memperpendek audit 
delay (Haryani dan Wiratmaja, 2014). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Margaretta dan 
Soepriyanto (2012), menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
antara ukuran perusahaan terhadap audit delay. Pengaruh ini ditunjukkan dengan 
semakin besar nilai aktiva perusahaan maka semakin pendek audit delay dan 
sebaliknya. Perusahaan besar diduga akan menyelesaikan proses auditnya lebih 
cepat dibandingkan perusahaan kecil. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut : 
H2 : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.4.3. Kepemilikan Publik terhadap Audit Delay 
Menurut Febrianty (2011) dalam jurnal Haryani dan Wiratmaja (2014) 
kepemilikan saham oleh pihak luar menyebabkan gerak perusahaan dalam 
melakukan pengelolaan menjadi terbatas karena adanya tekanan yang diberikan 
oleh pasar terkait dengan peningkatan kinerja dari perusahaan tersebut serta 
ketaatanya pada peraturan yang berlaku.  
Berdasarkan hasil penelitian Haryani dan Wiratmaja (2014), 
menunjukkan bahwa kepemilikan publik berpengaruh pada  audit delay.  Hasil ini 
menunjukkan bahwa tingkat persentase kepemilikan publik yang besar dapat 
mendorong pihak perusahaan untuk lebih tepat waktu dalam mempublikasikan  
laporan  keuangan.   
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Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis, sebagai 
berikut : 
H3 : kepemilikan publik audit berpengaruh terhadap delay 
 
2.4.4. Sistem Pengendalian Internal terhadap Audit Delay 
Menurut Carslaw (1991) yang dikutip dalam Sa’adah (2013), 
mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki pengendalian internal yang kuat 
maka auditor memerlukan waktu yang relatif singkat dalam melakukan pengujian 
substansi dan pengujian ketaatan, sehingga mempercepat proses pengauditan 
laporan keuangan dan meminimalisasi penundaan laporan keuangan yang telah 
diaudit kepada publik. 
 Perusahaan yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik 
dapat mengurangi kesalahan dalam menyajikan laporan keuangan, sehingga 
memudahkan auditor dalam melakukan pengauditan laporan keuangan. Lemahnya 
pengendalian internal memberikan dampak audit delay yang semakin lama karena 
auditor membutuhkan sejumlah waktu untuk mencari bahan bukti yang lengkap 
dan komplek untuk mendukung opininya (Whitterd, 1976) dalam (Sa’adah, 2013). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Sa’adah (2013), menunjukkan 
bahwa sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap audit delay. Perusahaan 
yang memiliki internal auditor yang kompeten dan mempunyai personalisme yang 
tinggi dapat menjadikan pengendalian internal dalam perusahaan tersebut baik. 
Hal ini dikarenakan salah satu fungsi dari internal auditor adalah untuk memeriksa 
dan mengevaluasi kecukupan struktur pengendalian internal perusahaan secara 
periodik dan membuat rekomendasi tentang perbaikan yang diperlukan dalam 
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perusahaan. Dengan demikian auditor tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 
melakukan pengujian dalam laporan keuangan auditan dan hal ini meminimalisasi 
terjadinya audit delay perusahaan tersebut.  
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis, sebagai 
berikut : 
H4 : sistem pengendalian internal berpengaruh terhadap audit delay 
 
2.4.5. Penerapan IFRS terhadap Audit Delay 
IFRS (International Financial Reporting Standards) adalah suatu 
upaya untuk memperkuat arsitektur keuangan global dan mencari solusi jangka 
panjang terhadap kurangnya transparansi informasi keuangan. IFRS merupakan 
kumpulan dari standar akuntansi yang dikembangkan oleh Badan Standar 
Akuntansi Internasional (IASB) yang menjadi standar global untuk penyusunan 
laporan  keuangan perusahaan publik (Margeretta dan Soepriyanto, 2011).  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Apriliane  (2015) menunjukan 
bahwa penerapan IFRS berpengaruh signifikan terhadap audit delay. Hal ini 
dikarenakan masih sedikitnya pengetahuan masyarakat tentang IFRS dan juga 
IFRS dalam penjelasannya masih menggunakan bahasa Inggris, menganut prinsip 
base rules, banyak disclousure, banyak menggunakan fair value, dan relatif baru 
untuk diterapkan. Untuk itu perusahaan memerlukan banyak waktu untuk 
memahami dan mempelajarinya. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan hipotesis, sebagai 
berikut :  
H5 : penerapan IFRS berpengaruh terhadap audit delay
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dalam penelitian ini menggunakan penelitian yang 
bersifat pengaruh kausalitas yaitu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan serta pengaruh antara dua atau lebih gejala atau variabel. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen, yaitu komite audit, 
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal dan 
penerapan IFRS terhadap variabel dependen, yaitu audit delay pada perusahaan 
manufaktur di BEI periode 2012-2015. 
 
3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian diambil dari situs idx, media massa, informasi pasar 
modal, serta sumber-sumber lain yang dapat mendukung waktu penelitian ini. 
Sedangkan pengerjaannya dilakukan di Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Adapun waktu untuk mengerjakan penelitian ini adalah bulan April 2016-selesai. 
 
3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Populasi adalah sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2014). Populasi 
dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang 
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2012-
2015, yang terdiri dari 132 perusahaan. 
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3.3.2 Sampel 
Sampel merupakan sebagian dari anggota populasi yang akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2012), Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel digunakan dalam penelitian yang 
memiliki populasi yang besar dan tidak memungkinkan untuk diteliti seluruhnya. 
 
3.3.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling, yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu, dengan kriteria 
sebagai berikut : 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek yang secara konsisten 
tercatat selama periode penelitian, yaitu tahun 2012-2015. 
2. Perusahaan industri manufaktur menerbitkan laporan keuangan dengan tanggal 
tutup buku 31 Desember pada tahun 2012 – 2015. 
3. Laporan keuangan memiliki data lengkap yang dibutuhkan setiap proksi 
variabel dalam penelitian ini. 
4. Sampel perusahaan yang terbebas dari data outlier, selama periode 
pengamatan. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
1. Data  
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
sekunder. Data Sekunder merupakan sumber data penelitian yang 
diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara 
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(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya berupa 
bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data 
dokumenter) yang dipublikasikan dan yang tidak dipublikasikan 
(Indriantoro dan Supomo, 2014). Data sekunder pada penelitian ini berupa 
laporan tahunan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 
Periode 2012 -2015. 
2. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
publikasi laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012 sampai dengan 2015 yang 
diperoleh dari www.idx.co.id. 
 
3.5. Teknik pengumpulan data 
Untuk memperoleh data serta informasi yang dapat menunjang 
penelitian ini, penulis menggunakan teknik dokumentasi dalam pengumpulan 
data. Teknik ini dilakukan dengan cara mencatat data-data yang telah dipublikasi 
oleh lembaga-lembaga pengumpul data, mengumpulkan, serta mengkaji data 
sekunder, yaitu berupa laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur yang 
terdafatar di Bursa Efek Indonesia periode 2012-2015. 
Untuk mendapatkan dan mengumpulkan data laporan keuangan 
perusahaan yang akan digunakan dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
pencarian data tersebut dengan cara browsing ke situs BEI (www.idx.co.id), dan 
data pendukung lainnya yang diperoleh melalui artikel-artikel di internet, jurnal, 
dan penelitian lain yang terkait dan relevan dengan penelitian ini. Setelah data-
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data yang dibutuhkan telah terkumpul semua, peneliti menganalisis dan 
mengevaluasi data agar dapat diolah lebih lanjut. 
 
3.6.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang 
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 
2012). Variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat merupakan variabel yang memberikan 
reaksi/respon jika dihubungkan dengan variabel bebas (Sarwono, 2013). 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah audit delay. 
2. Variabel Bebas (Independent Variabel) 
Variabel bebas merupakan variabel stimulant atau variabel yang 
mempengaruhi variabel lain (Sarwono, 2013). Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, 
sistem pengendalian internal dan penenerapan IFRS (International Financial 
Reporting Standards). 
 
3.7. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menganalisis pengaruh komite audit, ukuran perusahaan, 
kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, dan penerapan International 
Financial Reporting Standards (IFRS) terhadap audit delay pada perusahaan 
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manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015.  
Definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel dependen 
Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 
Dalam penelitian ini menggunakan variabel dependen audit delay, yaitu 
lamanya waktu penyelesaian audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun 
buku hingga tanggal ditandatanganinya laporan audit. Audit delay diukur 
dengan menghitung berapa jarak antara penutupan tahun buku sampai dengan 
ditandatanganinya laporan auditan (Angruningrum dan Wirakusuma : 2014). 
Audit delay = tanggal laporan audit-tanggal laporan keuangan. 
2. Variabel independen 
Variabel independen yaitu variabel yang mempengaruhi vaiabel lain, 
variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Komite audit  
Komite audit merupakan anggota yang dibentuk oleh dewan 
komisaris dengan tujuan membantu  komisaris  independen  dalam  
menjalankan  tugas  dan  tanggung  jawab pengawasan. Setiap  perusahaan  
wajib  membentuk  komite  audit  dengan anggota  minimal  3  orang.  
Pengukuran  komite  audit  dalam  penelitian  ini  yaitu dari jumlah 
anggota komite audit (Arifa, 2013). 
b. Ukuran Perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukan besar atau kecilnya suatu 
perusahaan diukur berdasarkan nilai tertentu, dalam penelitian ini 
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menggunakan total aktiva perusahaan. Pengukuran  perusahaan  pada  
penelitian  ini menggunakan nilai logaritma natural dengan rumus 
(Haryani dan Wiratmaja, 2014): 
Ukuran perusahaan = Ln (Total Aktiva) 
c. Kepemilikan Publik 
Kepemilikan  publik  adalah  kepemilikan  saham  perusahaan  
publik  oleh    masyarakat umum.  Besarnya  kepemilikan  publik  dapat  
dilihat  dari  persentase  kepemilikan  di laporan tahunan (Haryani dan 
Wiratmaja, 2014). 
d. Sistem pengendalian Internal 
Menurut Arens dan Beaslev (2008) dalam Sa’adah (2013) 
sistem  pengendalian internal terdiri atas kebijakan dan prosedur yang 
dirancang untuk memberikan manajemen kepastian yang layak bahwa 
perusahaan  telah  mencapai tujuan dan sasarannya. 
Lima  elemen  pengendalian  internal COSO menurut Arens 
(2008): 
1) Lingkungan pengendalian 
2) Penilaian risiko 
3) Aktivitas pengendalian 
4) Informasi dan komunikasi 
5) Pemantauan 
Sistem  pengendalian  internal  ini diukur dengan menggunakan 
penilaian berupa pendapat  yang  diberikan  oleh  auditor  atas pelaporan 
41 
 
41 
 
keuangan perusahaan. Penelitian ini menggunakan  dua  klasifikasi  
pendapat auditor,  yaitu wajar tanpa pengecualian (nilai dummy 1) dan 
selain wajar tanpa pengecualian (nilai dummy  0) (Sa’adah, 2013). 
Menurut Arens (2008) dalam penelitian Sa’adah (2013), 
menjelaskan bahwa auditor akan mengeluarkan pendapat wajar tanpa 
pengecualian mengenai pengendalian internal atas pelaporan keuangan 
apabila terdapadat pada 2 kondisi yang pertama, jika tidak ada kelemahan 
material yang teridentifikasi. Dan yang kedua, jika tidak adanya 
pembatasan ruang lingkup pekerjaan auditor. Apabila kedua kondisi 
tersebut tidak terjadi, maka auditor akan mengeluarkan pendapat selain 
wajar tanpa pengecualian. 
e. Penerapan IFRS 
Penerapan IFRS dalam penelitian ini ditentukan dengan 
adatidaknya penyesuaian yang disebabkan oleh adanya revisi terhadap 
PSAK yang sudah diterapkan dan berpengaruh pada penerapan IFRS. 
Yang dapat dilihat dalam perbedaan komponen-komponen laporan 
keuangan. Perbedaan tersebut dapat dilihat pada PSAK 1 2009 dengan 
PSAK 1 2012.  
Pada PSAK 1 2009 komponen-komponen yang terdapat pada 
laporan keuangan yaitu:  
1) Neraca, pengungkapan dalam laporan posisi keuangan yang berisi : 
a) Aset : aset lancar dan aset tidak lancar. 
b) Liabilitas : liabilitas jangka pendek dan liabilitas jangka panjang. 
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c) Ekuitas : hak non pengendali dan ekuitas yang dapat 
didistribusikan ke pemilik entitas induk. 
2) Laporan laba rugi. 
3) Laporan perubahan ekuitas. 
4) Laporan arus kas. 
5) Catatan atas laporan keuangan.  
Sedangkan pada PSAK 1 2012, komponen tersebut berubah 
menjadi: 
1) Laporan posisi keuangan (neraca) pada akhir periode, pengungkapan 
dalam laporan posisi keuangan yang berisi : 
a) Aset : aset tidak lancar dan aset lancar. 
b) Ekuitas : ekitas yang dapat didistribusikan ke pemilik entitas induk 
dan hak non pengendali. 
c) Liabilitas : liabilitas jangka panjang dan liabilitas jangka pendek. 
2) Laporan laba rugi komprehensif selama periode. 
3) Laporan perubahan ekuitas selama periode. 
4) Laporan arus kas selama periode. 
5) Catatan atas laporan keuangan. 
6) Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif. 
Pengukuran IFRS dalam penelitian menggunakan variabel 
dummy. Di mana kategori 1 untuk perusahaan yang memiliki penerapan 
IFRS dan kategori 0 untuk perusahaan yang tidak memiliki penerapan 
IFRS (Margaretta dan Soepriyanto, 2012). 
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3.8. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu di analisis lebih lanjut 
agar dapat ditarik suatu kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu, perlu ditetapkan 
teknik analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian, dan juga untuk menguji 
kebenaran hipotesis. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pengujian model persamaan regresi linier berganda dengan bantuan 
program SPSS 23. Tujuan analisis data adalah untuk mendapatkan informasi 
relevan yang terkandung didalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk 
memecahkan suatu masalah. Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini 
adalah:  
1. Analisis Statistik Deskriptif 
  Statistik deskriptif pada dasarnya merupakan transformasi data penelitian 
dalam bentuk tabulasi, sehingga mudah untuk dipahami dan diinterpretasikan 
(Latan dan Temalagi, 2013). Tujuan statistik deskriptif menurut Ghozali (2016 : 
19) adalah untuk memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dapat 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, nilai maksimum, nilai 
minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemencengan distribusi). 
  Mean sebagai ukuran pemusatan data, digunakan untuk menunjukkan rata-
rata dari masing-masing variabel. Nilai maksimum, minimum, dan standart 
deviasi sebagai ukuran penyebaran data. Maximum, menunjukkan nilai tertinggi 
dari suatu deretan data. Minimum, menunjukkan nilai terendah dari suatu deretan 
data. Standar deviasi, digunakan untuk menunjukkan dispersi rata-rata sampel. 
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Sedangkan kurtosis dan skewness sebagai ukuran distribusi data (Yamin dan 
Kurniawan, 2014) 
2. Uji Asumsi Klasik 
  Sebelum melakukan verifikasi model regresi, serangkaian uji asumsi 
klasik perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini  untuk menguji dan mengetahui 
jika model yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk 
menghindari hasil penaksiran yang bersifat bias. Serangkaian uji asumsi klasik 
merupakan syarat bagi semua model regresi untuk disebut sebagai model empirik 
yang baik. Adapun serangkaian uji asumsi klasik terdiri: 
a. Uji Normalitas 
 Menurut Sudarmanto (2003), salah satu uji persyaratan yang harus 
dipenuhi dalam penggunaan analisis parametrik yaitu uji normalitas data populasi. 
Tujuan uji normalitas ialah untuk mengetahui apakah residual data dari model 
regresi linear berdistribusi secara normal ataupun tidak normal (Latan dan 
Temalagi, 2013). 
Menurut Ghozali (2016 : 28) secara statistik ada dua komponen normalitas 
yaitu skewness dan kuortosis. Skewness berhubungan dengan simetri distribusi, 
skewed variabel yaitu variabel yang nilai mean-nya tidak ditengah-tengah 
distribusi. Sedangkan kuortosis berhubungan dengan puncak dari suatu distribusi. 
Jika variabel terdistribusi secara normal maka nilai  skewness dan kuortosis sama 
dengan nol. 
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Pengujian normalitas data pada penelitian ini dilakukan dengan uji statistik 
kolmogorov-smirnov dan grafik. Uji Kolmogorov-Smirnov menurut Ghozali (2016 
: 30), dapat dilakukan dengan cara pengambilan keputusansebagai berikut:  
1) Jika hasil signigikansi Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan > 
0.05 maka hipotesis nol (Ho) data residual terdistribusi dengan normal.  
2) Jika hasil signifikansi Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai signifikan < 
0.05 maka hipotesis alternatif (HA) data residual tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Menurut Gudono (2012), bila jumlah variabel independen lebih 
dari satu bukan tidak mungkin antar variabel independen tersebut ada korelasi 
yang cukup tinggi (signifikan). Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regressi ditemukan adanya korelasi antar variabel (Ghozali, 2016 : 
103). 
Pengujian terhadap ada tidaknya multikolinearitas dideteksi dengan 
cara sebagai berikut : 
1) Nilai R² yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiriss sangat 
tinggi, tetapi secara individual variabel-variabel independen banyak yang 
tidak signifikan mempengaruhi variabel dependen. 
2) Jika antar variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (diatas 0,90), 
maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolinearlitas. 
3) Multikolinearlitas dapat dilihat dari nilai tolerance dan lawannya variance 
inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas, variabel independen 
yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi 
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nilai tolerance  yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi 
(VIF=1/tolerance). Nilai yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
masalah multikolinearitas adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10 (Ghozali , 2016 : 105).  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Ghozali (2016) uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians residual dari 
pengamatan kepengamatan yang lain. Jika  varians dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas, jika berbeda disebut 
dengan heterokedatisitas. Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Metode uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan uji Glejser. Metode pengujian ini bertujuan untuk 
meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen, dengan persamaan 
regresi (Ghozali, 2016) : 
|Ut| = α + βXt + vt 
Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel 
dependen, maka ada indikasi terjadi heterokesdastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
 Menurut Sudarmanto (2003), autokorelasi merupakan korelasi 
antara anggota seri observasi yang disusun menurut urutan waktu (seperti data 
time series) atau urutan tempat / ruang (data cross section), atau korelasi yang 
timbul pada dirinya sendiri. Tujuan autokorelasi adalah untuk menguji apakah 
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model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan periode kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi 
korelasi, maka dinamakan ada problem (masalah) autokorelasi. 
Pengujian autokorelasi penelitian ini menggunakan uji run test. Uji ini 
termasuk uji non parametrik yamg bertujuan untuk menguji apakah antar residual 
terdapat korelasi yang tinggi. Jika antar residual tidak terdapat korelasi maka 
dikatakan bahwa residual adalah acak atau random. Run test digunakan untuk 
melihat apakah data residual terjadi secara random atau tidak (sistematis) 
(Ghozali, 2016 : 116). Dasar pengambilan keputusan dalam uji run test yaitu : 
1) Jika nilai asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil dari < 0,05 maka terdapat gejala 
autokorelasi. 
2) Sebaliknya, jika asymp. Sig. (2-tailed) lebih besar dari > 0,05 maka tidak 
terdapat gejala autokorelasi. 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi linear berganda adalah suatu analisis asosiasi yang 
digunakan secara bersamaan untuk meneliti pengaruh dua variabel independen 
atau lebih terhadap satu variabel dependen. Dengan tujuan untuk menunjukkan 
arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen 
menggunakan persamaan estimasi (Ghozali, 2016: 93). 
Hasil analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing 
variabel independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara memprediksi nilai 
variabel dependen dengan suatu persamaan. Model analisis yang digunakan 
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analisis regresi linier berganda dibantu program komputer Statistical Package For 
Social Science (SPSS) versi 23. 
Analisis regresi linier berganda selain untuk mengukur kekuatan 
hubungan, digunakan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen 
dan independen. Model regresi berganda untuk menguji variable komite audit, 
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, dan 
penerapan IFRS terhadap audit delay adalah sebagai berikut: 
Y1= a + b1X1+ b2X2 +b3X3+b4X4+b5X5+ ε 
KETERANGAN: 
Y1 = Audit delay  
a         = konstanta 
b1-b5  = Koefisien  masing-masing variabel X 
X1  = komite audit 
Xı = ukuran perusahaan 
X3  = kepemilikan publik 
X4  = sistem pengendalian internal 
X5  = penerepan IFRS 
Ε = Error 
4. Uji kelayakan model 
Uji kelayakan model digunakan untuk mengukur ketepatan fungsi 
regresi sampel dalam menaksir nilai aktual. Perhitungan statistik disebut 
signifikan secara statistik apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah kritis 
(daerah dimana Ho ditolak). Sebaliknya perhitungan statistik disebut tidak 
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signifikan apabila nilai uji statistiknya berada dalam daerah dimana Ho diterima 
(Ghozali, 2016 : 95). 
a. Koefisien Determinasi (R²) 
 Adalah koefisien yang digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
variabel bebas (X) dalam menerangkan variasi mempengaruhi variabel terikat (Y) 
(Latan dan Temalagi, 2013).  Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 
Nilai mendekati satu, berarti vriabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. 
Secara umur koefisien determinasi untuk data silang (crossection) relatif rendah, 
karena adanya variasi yang besar antara masing-masing pengamatan. Sedangkan 
data untuk runtut waktu (time series) biasanya mempunyai nilai koefisiensi 
determinasi yang tinggi (Ghozali, 2016: 95). 
b. Uji signifikan keseluruhan dari regresi sampel (uji statistik F) 
Uji F merupakan uji signifikansi secara keseluruhan terhadap garis 
regresi yang diobservasi maupun estimasi, apakah Y berhubungan linear terhadap 
X1, X2, X3, X4 dan X5 (Ghozali, 2016 : 96). Kriteria pengambilan keputusannya 
adalah: 
1) Jika F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikansi (Sig < 0,05), yang 
berarti Ho ditolak maka secara simultan variabel independen memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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2) Jika F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikansi (Sig > 0,05), yang 
berarti Ho diterima maka secara simultan variabel independen tidak memiliki 
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
5. Uji signifikan parameter individual (Uji statistik t) 
 Uji t pada dasarnya dipakai untuk menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi 
variabel dependen. Apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas 
yang signifikan terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016 : 99). Menurut Latan 
dan Temalagi (2013) pada uji statistik t, nilai t hitung akan dibandingkan dengan 
nilai t tabel, dengan kriteria sebagai berikut: 
a. Bila t hitung > t tabel atau probabilitas < tingkat signifikansi (Sig < 0,05), 
maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel independen berpengaruh 
terhadap varibel dependen. 
b. Bila t hitung < t tabel atau probabilitas > tingkat signifikansi (Sig > 0,05), 
maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel independen tidak 
berpengaruh terhadap varibel dependen. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini ialah perusahaan manufaktur yang 
tergabung dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2015. Perusahaan 
manufaktur ialah perusahaan yang mengolah barang mentah menjadi barang jadi.  
Umumnya perusahaan ini identik dengan pabrik. Jenis perusahaan ini 
mendominasi perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, hal 
ini dikarenakan perusahaan-perusahaannya terdiri dari berbagai sub sektor 
industri. Perusahaan manufaktur terdiri dari tiga macam sektor industri utama, 
yaitu industri dasar dan kimia (basic industry and chemical), aneka industri 
(miscellaneous industry), dan manufaktur (consumer goods industry). 
Adapun pemilihan sampel dilakukan dengan purposive sampling yang 
telah ditetapkan dengan beberapa kriteria tertentu. Berikut tabel 4.1 menyajikan 
proses tahapan seleksi sampel berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan. 
Tabel 4.1 
Proses Seleksi Sampel Berdasarkan Kriteria 
Keterangan Jumlah 
Jumlah perusahaan manufaktur yang tergabung dalam Bursa Efek 
Indonesia tahun 2012-2015 132 
jumlah perusahaan yang keluar masuk selama periode penelitian (9) 
Jumlah perusahan yang tidak memiliki kelengkapan data selama 
periode penelitian (50) 
Jumlah perusahaan manufaktur yang tidak menerbitkan laporan 
keuangan dengan tanggal tutup buku 31 Desember pada tahun 
2012 – 2015 
(4) 
Jumlah perusahaan sampel 69 
Periode Pengamatan 4 
Objek Pengamatan (69x4) 276 
Data outlier 14x4 56 
Total objek pengamatan 220 
Sumber: data diolah, 2016  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia, diketahui 
bahwa saham-saham perusahaan manufaktur yang tergabung dalam Bursa Efek 
Indonesia selama tahun 2012 hingga 2015 berjumlah 132 perusahaan. Jumlah 
saham tersebut termasuk saham-saham yang baru masuk maupun yang sudah 
keluar dari indeks tersebut. Setelah mengumpulkan perusahaan-perusahaan yang 
dijadikan populasi dalam penelitian ini, selanjutnya dipilih saham-saham 
perusahaan yang akan dijadikan sampel.  
Perusahaan yang masuk dalam sampel dipilih berdasarkan ketentuan yaitu 
perusahaan-perusahaan manufaktur yang secara konsisten terdaftar dan tidak 
keluar dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2012 hingga 2015, 
perusahaan yang memiliki kelengkapan data dan menerbitkan annual report di 
situs Bursa Efek Indonesia, perusahaan-perusahaan manufaktur yang menerbitkan 
laporan keuangan dengan tanggal tutup buku 31 Desember pada tahun 2012-2015 
dan data perusahaan sampel yang terbebas dari data outlier selama 4 tahun 
periode penelitian. 
Sehingga dari sejumlah saham perusahaan manufaktur yang ada pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2012-2015 didapat 56 perusahaan yang 
memenuhi kriteria untuk dilakukan penelitian. Sedangkan jumlah keseluruhan 
data yang digunakan selama periode penelitian adalah sebanyak 220 data yang 
berasal dari hasil analisis tiap-tiap perusahaan tiap tahunnya selama periode 
penelitian, yaitu tahun 2012-2015.  
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4.2.  Pengujian Dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Pengukuran statistik deskriptif dilakukan terhadap variabel–variabel 
penelitian yang terdiri dari audit delay, komite audit, ukuran perusahaan, 
kepemilikan publik, sistem pengendalian internal dan penerapan IFRS. Tabel 4.2 
di bawah ini menunjukkan nilai minimum, nilai maksimum, nilai mean dan 
deviasi standar dari masing-masing variabel 
Tabel 4.2 
Hasil Pengujian Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 
N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
AUD 220 59 109 80,28 7,334 
KA 220 2 5 3,06 ,395 
UP 220 23,51 32,15 27,7956 1,83603 
KP 220 ,030 ,660 ,24336 ,142350 
SPI 220 0 1 ,95 ,228 
IFRS 220 0 1 ,95 ,228 
Valid N 
(listwise) 220 
    
Sumber : data diolah, 2017 
 
Berdasarkan tabel di atas, penjelasan mengenai hasil pengujian statistik 
deskriptif diuraikan sebagai berikut: 
1. Audit Delay 
Audit Delay  yaitu jangka waktu antara tanggal penutupan tahun buku 
sampai  dengan  tanggal  ditandatanganinya  laporan  auditor  independen. 
Variabel  ini  diukur  secara  kuantitatif  dalam  jumlah  hari.  Hasil  analisis 
deskriptif variabel  Audit Delay pada tabel 4.2  diperoleh  nilai tertinggi (max) 
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sebesar  109 dan  nilai  terendah  (min)  sebesar  59  dengan  rata-rata  audit  delay  
sebesar 80,28 dan standar deviasi sebesar 7,334. 
Perusahaan  yang  memiliki  nilai  Audit  Delay  terendah  dalam penelitian  
ini  adalah  PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk tahun  2012, sedangkan perusahaan 
dengan nilai Audit Delay tertinggi adalah PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk tahun 
2012. 
2. Komite Audit 
Dalam penelitian ini komite audit dihitung berdasarkan jumlah anggota 
komite audit yang dimiliki oleh perusahaan sampel. Pada tabel 4.2 dapat dilihat 
hasil  analisis deskriptif  variabel  komite audit  diperoleh  nilai  tertinggi  (max) 
sebanyak 5 orang dan nilai terendah  (min) sebanyak 2 orang dengan rata-rata 
sebesar 3,06 dan standar deviasi sebesar 0,395. 
Beberapa perusahaan yang memiliki jumlah anggota komite audit tertinggi 
dalam penelitian  ini antara lain PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk tahun 
2015; PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk tahun 2015; PT. Pyridam Farma, 
Tbk tahun 2015 sedangkan perusahaan dengan jumlah anggota komite audit 
terendah adalah PT. Intanwijaya Internasional, Tbk tahun 2012 dan PT. Martina 
Berto, Tbk tahun 2012. 
3. Ukuran Perusahaan 
Ukuran  Perusahaan  biasanya  dilihat  dengan  total  asset  
untukmenunjukkan  besar  atau  kecilnya  suatu  perusahaan. Pada ukuran 
perusahaan yang dicerminkan dengan log total asset maka pada tabel 4.2 dapat 
dilihat hasil  analisis deskriptif  variabel  ukuran  perusahaan  diperoleh  nilai  
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tertinggi  (max) sebesar  log 32.15 dan nilai terendah  (min) sebesar  log 23.51 
dengan rata-rata sebesar log 27,7956 dan standar deviasi sebesar 1,83603. 
Perusahaan yang memiliki nilai total asset tertinggi dalam penelitian  ini  
adalah  PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk tahun  2015 yaitu sebesar Rp. 
91.831.526.000.000,00 sedangkan perusahaan dengan nilai total asset terendah 
adalah PT. Keramika Indonesia Assosiasi, Tbk tahun 2012 yaitu sebesar Rp. 
16..233.420.530,00. 
4. Kepemilikan Publik 
Dalam penelitian ini kepemilikan publik dihitung berdasarkan jumlah 
presentase kepemilikan saham publik pada perusahaan sampel. Pada tabel 4.2 
dapat dilihat hasil  analisis deskriptif  variabel  kepemilikan publik  diperoleh  
nilai  tertinggi  (max) sebesar 0,660 dan nilai terendah  (min) sebesar 0,030 
dengan rata-rata sebesar 0,24336 dan standar deviasi sebesar 0,142350. 
Beberapa perusahaan yang memiliki jumlah presentase kepemilikan saham 
publik tertinggi dalam penelitian  ini adalah PT. Kertas Basuki Rachmat 
Indonesia, Tbk tahun 2013 sebesar 66,01 % sedangkan perusahaan dengan jumlah 
presentase kepemilikan saham publik terendah adalah PT. Chandra Asri 
Pethrochemical, Tbk tahun 2013 sebesar 3,22%. 
5. Sistem Pengendalian Internal 
Dalam penelitian ini, Sistem Pengendalian Internal dinilai berdasarkan 
opini yang diberikan oleh auditor dengan menggunakan variabel dummy, yaitu 
opini selain  wajar  tanpa  pengecualian  (selain  WTP) dengan nilai 0  dan  opini 
wajar  tanpa  pengecualian  (WTP) dengan nilai 1.  Hasil  analisis  deskriptif 
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variabel  sistem pengendalian internal  diperoleh  nilai  rata-rata sebesar  0,95 dan 
standar deviasi sebesar 0,228.  
Tabel 4.3 
Hasil Statistik Deskriptif SPI 
Keterangan Jumlah Presentase 
Selain WTP 12 5,5% 
WTP 208 94,5% 
Total 220 100% 
Sumber: Data diolah, 2017 
Hasil  penelitian  ini  menunjukan  bahwa  5,5%  dari  perusahaan sampel 
menerima opini selain  wajar tanpa pengecualian  dan  94,5% menerima opini 
wajar tanpa pengecualian. 
6. Penerapan IFRS 
Penerapan  IFRS  dalam  penelitian  ini  diukur  dengan menggunakan 
variabel  dummy  dimana kategori 1 untuk perusahaan  yang menerapkan IFRS  
dan  kategori  0  untuk  perusahaan  yang tidak  menerapkan IFRS.  Hasil  analisis  
deskriptif  variabel IFRS  perusahaan  diperoleh  nilai  rata-rata  sebesar  0,95  dan 
standar deviasi sebesar 0,228.    
Tabel 4.4 
Hasil Statistik Deskriptif IFRS 
Keterangan Jumlah Presentase 
Tidak Menerapkan IFRS 12 5,5% 
Menerapkan IFRS 208 94,5% 
Total 220 100% 
Sumber : Data diolah, 2017 
Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  94,5%  dari  perusahaan sampel  
menerapkan  IFRS    dan  5,5%  belum  menerapkan IFRS. 
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4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
Sebelum melakukan verifikasi model regresi, serangkaian uji asumsi 
klasik perlu dilakukan pada model regresi. Hal ini dilakukan untuk menguji 
bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini telah terpenuhi dan untuk 
menghindari hasil penaksiran yang bersifat bias. Macam-macam uji ini ialah uji 
normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
Model regresi yang baik disyaratkan harus memenuhi tidak adanya masalah 
asumsi klasik. Uji asumsi klasik dari masing-masing model adalah sebagai 
berikut: 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu, atau residual memiliki distribusi normal. Dalam penelitian 
ini uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov Test. Uji ini digunakan 
untuk menguji apakah data terdistribusi normal atau tidak. Ketentuan Uji 
Kolmogorov-Smirnov Test yaitu jika nilai signifikansi yang dihasilkan > 0,05 
maka data distribusi data normal. Sebaliknya, jika nilai sigifikansi yang dihasilkan 
< 0,05 maka data distribusi tidak normal. Hasil uji normalitas dalam penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.5. 
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Tabel 4.5 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized Residual 
N 220 
Normal  
Parametersa,,b 
Mean 0E-7 
Std. 
Deviation
7.00085368 
Most Extreme  
Differences 
Absolute .076 
Positive .069 
Negative -.076 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.122 
Asymp. Sig. (2-tailed) .161 
Sumber : data diolah, 2017 
 
Berdasarkan hasil uji normalitas di atas diperoleh nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 (0,161 < 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
dalam penelitian ini berdistribusi secara normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen atau tidak. Uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor 
(VIF). Data dikatakan lulus uji multikolinearitas apabila niai VIF < 10 dan nilai 
Tol >0,1. Hasil uji mutikolinearitas dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
4.6 berikut: 
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Tabel 4.6 
Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
a. D
e
p
e
n
d
e
n
t
Sumber : data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan diketahui bahwa nilai VIF untuk 
masing-masing variabel independen KA, UP, KP, SPI dan IFRS ialah 1,056; 
1,116; 1,052; 1,019; dan 1,036. Dari kelima variabel tersebut nilai VIF < 10, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independen. 
Sedangkan nilai tolerance untuk masing-masing variabel independen KA, 
UP, KP, SPI dan IFRS adalah 0,947;  0,896; 0,951; 0,982 dan 0,966. Dari kelima 
variabel independen di atas nilai tolerance > 0,1, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinieritas antara variabel dalam model regresi. Hasil uji tolerance 
ini konsisten dengan uji VIF. 
3. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan pengganggu t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karena observasi 
yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Model regresi yang 
baik adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk mengetahui ada tidaknya 
autokorelasi, dilakukan dengan uji Run Test yaitu untuk menguji apakah antar 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
KA .947 1.056
UP .896 1.116
KP .951 1.052
SPI .982 1.019
FRS   .966 1.036
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residual terdapat korelasi yang tinggi atau tidak. Dengan pengambilan keputusan, 
jika nilai asymp. Sig (2-tailed ) > 0,05 maka bebas dari masalah autokorelasi. Uji 
autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Autokorelasi 
Run Test 
 
 
 
 
 
Dari hasil uji autokorelasi yang dilakukan menunjukkan bahwa nilai run 
test 0,177 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak terdapat 
gejala atau bebas dari masalah autokorelasi.  
4. Uji Heteroskedatisitas 
Heteroskedastisitas merupakan keadaan dimana variabel pengganggu tidak 
mempunyai variance yang sama. Model regresi yang baik adalah yang 
homokedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Untuk melihat ada 
tidaknya masalah heteroskesdastisitas dapat juga dilakukan dengan uji Glejser. 
Uji ini dilakukan dengan membandingkan nilai sig dari masing-masing variabel 
independen. Apabila sig > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi masalah 
heterokesdastisitass. 
 
 
 
 
 
 Unstandardized Residual
Test Valuea 1,09727
Cases < Test Value 110
Cases >= Test Value 110
Total Cases 220
Number of Runs 101
Z -1,351
Asymp. Sig. (2-tailed) ,177
Sumber : Data diolah, 2017 
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Tabel 4.8 
Hasil Uji Glejser 
Coefficientsᵃ 
Model Sig. 
1              (Constant) 
                KA 
                UP 
                KP 
                SPI 
                IFRS 
,367 
,555 
,176 
,492 
,106 
,079 
Sumber : data diolah, 2017 
 
Hasil uji Glejser menunjukkan nilai sig variabel KA, UP, KP, SPI dan 
IFRS masing-masing sebesar 0,555; 0,176; 0,492; 0,106 dan 0,079 atau nilai sig > 
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini terbebas dari masalah 
heteroskesdastisitas. 
 
4.2.3 Analisis Regresi Linear Berganda 
Untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen komite audit, 
ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal dan 
penerapan IFRS terhadap audit delay maka dianalisis dengan regresi linier 
berganda.Analisis regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui hubungan 
antara variabel satu dengan variabel lain. Regresi adalah alat analisis yang 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Hasil persamaan regresi yang diolah menggunakan program 
SPSS 23 adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
  Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients
T Sig 
B Std. 
Error 
Beta 
1
(Constant) 91.198 8.828  10.281 .000
KA 3.006 1.244 .162 2.416 .017
UP -.690 .295 -.161 -2.338 .020
KP -.234 3.448 -.005 -.068 .946
SPI -6.224 2.122 -.193 -2.933 .004
IFRS 5.360 2.140 .166 2.505 .013
Sumber: data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi yaitu: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e  
Y = 91,198 + 3,006X1 - 0,690X2 - 0,234X3 - 6,224X4 + 5,360X5+ e 
Dari persamaan regresi yang telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
1. Nilai a atau konstanta sebesar positif 91,198 maksudnya apabila nilai komite 
audit (KA), ukuran perusahaan (UP), kepemilikan publik (KP), sistem 
pengendalian internal (SPI) dan penerapan IFRS (IFRS) sama dengan nol, 
maka skor audit delay senilai 91,198. 
2. Koefisien regresi komite audit bernilai positif yaitu sebesar 3,006 
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin komite audit, maka akan 
menambah audit delay sebesar 3,006. 
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3. Koefisien regresi ukuran perusahaan bernilai negatif yaitu sebesar -0,690 
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin ukuran perusahaan, maka 
akan mengurangi audit delay sebesar 0,690. 
4. Koefisien regresi kepemilikan publik bernilai nrgatif yaitu sebesar -0,234 
menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin kepemilikan publik, maka 
akan mengurangi audit delay sebesar 0,234. 
5. Koefisien regresi sistem pengendalian internal bernilai negatif yaitu sebesar -
6,224 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu poin sistem pengendalian 
internal, maka akan mengurangi audit delay sebesar 6,224. 
6. Koefisien regresi penerapan IFRS sebesar 5,360 menunjukkan bahwa setiap 
penambahan satu poin penerapan IFRS, maka akan menambah audit delay 
sebesar 5,360. 
 
4.2.4 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F  
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
secara simultan antara komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, 
sistem pengendalian internal dan penerapan IFRS terhadap audit delay. Uji ini 
dapat dilihat dari besarnya nilai F hitung dengan F tabel, selain itu dapat dilihat 
pula dari besarnya nilai signifikansi (sig) terhadap alpha (α). Apabila nilai F 
hitung > F tabel atau sig < 0,05, maka model regresi adalah model yang fit (layak 
digunakan) dalam penelitian ini. Hasil Uji F dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Simultan (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 1044.910 5 208.982 4.167 .001a
Residual 10733.618 214 50.157   
Total 11778.527 219    
Sumber : data diolah, 2017 
 
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5% dan df1= 5 (k-1) atau 6-1 = 5 dan 
dfı = 220 (n-k) atau 220-6 = 219 (n adalah jumlah data dan k ialah banyaknya 
parameter dalam model), sehingga diperoleh F tabel sebesar 2,35. Dari hasil 
pengujian yang diperoleh, nilai F hitung sebesar 4,167 dengan signifikansi 0,001 
hal ini berarti F hitung 4,167 > F tabel 2,35 dan sig 0,001 < 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi adalah model yang fit (layak digunakan). 
2. Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
kemampuan variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. Nilai determinasi 
ditentukan olah nilai Adjusted R Square, nilai koefisien ini ialah antara 0 dan 1. 
Jika hasil lebih mendekati angka 0 berarti kemampuan variabel-variabel 
independen amat terbatas, namun jika hasil mendekati angka 1 berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel independen. Hasil koefisien determinasi disajikan 
dalam tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.11 
Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .298a .089 .067 7.082
Sumber : data diolah, 2017 
Dari tabel di atas, didapat bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,067. 
Nilai ini menunjukkan bahwa variabel audit delay dapat dijelaskan oleh variabel-
variabel komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem 
pengendalian internal dan penerapan IFRS sebesar 6,7%, sisanya sebesar 93,3% 
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model. 
 
4.2.5 Uji  t 
Uji t berfungsi untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel 
independen yaitu komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem 
pengendalian internal dan penerapan IFRS terhadap variabel dependen yaitu audit 
delay. Alpha (α) yang digunakan adalah 0,05. Uji ini dapat dilihat dari besarnya 
nilai t hitung dengan t tabel, selain itu dapat dilihat pula dari besarnya nilai 
signifikansi (sig) terhadap alpha (α). Apabila nilai t hitung > t tabel dan nilai 
signifikansi (sig) < alpha (α) maka Ha diterima dan Ho ditolak, artinya variabel 
independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Signifikansi (Uji T) 
Sumber : data diolah, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel komite audit (KA) 
memiliki nilai t hitung sebesar 2,416 dengan nilai t tabel sebesar 1,962 (t 0,05; df 
220) berarti 2,416 > 1,962dan nilai sig 0,017 < 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa H1 diterima, yang berarti berarti komite audit (KA) berpengaruh terhadap 
audit delay.  
Variabel ukuran perusahaan (UP) memiliki nilai t hitung sebesar 2,338 
dengan nilai t tabel sebesar 1,962 berarti 2,338 > 1,962 dan nilai sig 0,020 < 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, yang berarti ukuran perusahaan (UP) 
berpengaruh terhadap audit delay.  
Variabel kepemilikan publik (KP) nilai t hitung sebesar 0,068 dengan nilai 
t tabel sebesar 1,962 berarti 0,068 < 1,962 dan nilai sig 0,946 > 0,05, maka dapat 
disimpulkan bahwa H3 ditolak, yang berarti kepemilikan publik (KP) tidak 
berpengaruh terhadap audit delay.  
Variabel sistem pengendalian internal (SPI) memiliki nilai t hitung sebesar  
2,933 dengan nilai t tabel sebesar 2,933 berarti 2,931 > 1,962 dan nilai sig 0,004 < 
Coefficientsa 
Model T Sig. 
1 
(Constant) 10.281 .000
KA 2.416 .017
UP -2.338 .020
KP -.068 .946
SPI -2.933 .004
IFRS 2.505 .013
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0,05, maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, yang berarti sistem 
pengendalian internal (SPI) berpengaruh terhadap audit delay.  
Variabel penerapan IFRS (IFRS) memiliki nilai t hitung sebesar 2,505 
dengan nilai t tabel sebesar 1,962 berarti 2,505 < 1,962 dan nilai sig 0,013 > 0,05, 
maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, yang berarti penerapan IFRS (IFRS) 
berpengaruh terhadap audit delay. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
1. Pengaruh Komite Audit terhadap Audit Delay 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel komite audit (KA) 
mempunyai koefisien regresi positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa komite 
audit mempunyai hubungan positif atau searah terhadap audit delay. Dari hasil uji 
t, menunjukkan bahwa Komite Audit berpengaruh signifikan terhadap tindakan  
Audit Delay perusahaan. Hasil  tersebut sejalan  dengan  hipotesis yang  telah  
dibangun  bahwa  komite  audit  berpengaruh  terhadap  tindakan  audit delay 
perusahaan sehingga H1 diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Haryani dan Wiratmaja 
(2014) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh terhadap audit delay. 
Hal ini menunjukkan bahwa penambahan anggota komite audit akan cenderung 
meningkatkan proses pengawasan dalam penyusunan laporan keuangan 
perusahaan sehingga laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih sesuai 
dengan standar yang berlaku umum ini berarti waktu yang dibutuhkan oleh 
auditor untuk melaksanakan audit menjadi  lebih  pendek.  
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 Komite  audit  bertugas  memantau  perencanaan  dan  pelaksanaan 
kemudian  mengevaluasi  hasil  audit  guna  menilai  kelayakan  dan  kemampuan  
pengendalian interen  termasuk  mengawasi  proses  penyusunan  laporan  
keuangan.  Dengan semakin tingginya proporsi komite audit maka akan 
memperpendek audit delay. Hubungan ini dapat dipahami karena dengan semakin 
banyaknya anggota  komite  audit  maka  pengendalian  internal  perusahaan  akan  
menjadi  semakin  baik 
2. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Delay 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel ukuran perusahaan 
mempunyai koefisien regresi negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa Ukuran 
perusahaan mempunyai hubungan negatif terhadap audit delay. Berdasarkan hal 
tersebut, berarti bahwa  hubungan  ukuran perusahaan  dengan  audit  delay  
adalah semakin  besar  ukuran  perusahaan  maka semakin  cepat  audit  delay. 
Dari hasil uji t, ukuran perusahaan (UK) menunjukkan berpengaruh negatif 
signifikan terhadap audit delay, sehingga H2 dapat diterima. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rachmawati (2008) dan Kartika (2011) yang berhasil menemukan  pengaruh  
ukuran  perusahaan  pada  audit  delay.  Hal  ini  disebabkan  karena semakin  
besar  ukuran  perusahaan  maka  semakin  baik  sistem  pengendalian  yang  
dimiliki sehingga dapat  meminimalkan  tingkat kesalahan dalam penyusunan 
laporan keuangan yang nantinya akan memudahkan tugas auditor dalam 
mengaudit laporan keuangan tersebut. 
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3. Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Audit Delay 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel kepemilikan publik 
mempunyai koefisien regresi negtif. Berdasarkan hal tersebut, berarti bahwa  
hubungan  kepemilikan publik  dengan  audit  delay  adalah semakin  besar  
ukuran  perusahaan  maka semakin  cepat  audit  delay. Dari hasil uji t, 
kepemilikan publik (KP) menunjukkan tidak berpengaruh negatif signifikan 
terhadap audit delay, sehingga H2 dapat ditolak. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Saleh  
(2004), yang menunjukkan bahwa hasil  yang  tidak  signifikan  juga  bisa  terjadi  
karena  perusahaan  yang mempunyai  tingkat  kepemilikan  publik  yang  besar  
akan  membuat  pihak manajemen lebih berhati-hati dalam menyusun laporan 
keuangannya, dengan harapan  nantinya  laporan  keuangan  tersebut  akan  
memenuhi  seluruh kebutuhan  informasi  yang  dibutuhkan  oleh  pemilik  
eksternal  perusahaan. Dengan penyusunan  yang lebih hati-hati maka waktu  
yang diperlukan pihak manajemen  akan  cenderung  lebih  banyak  dan  lama. 
4. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal terhadap Audit Delay 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel sistem pengendalian 
internal mempunyai koefisien regresi negatif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
sistem pengendalian internal mempunyai hubungan negatif terhadap audit delay. 
Berdasarkan hal tersebut, berarti semakin  efektif  pengendalian internal  
perusahaan  maka  semakin  cepat audit delay. Dari hasil uji t, sistem 
pengendalian internal (SPI) menunjukkan pengaruh signifikan terhadap audit 
delay, sehingga H4 dapat diterima. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sa’adah 
(2013), yang menyatakan bahwa perusahaan yang  memiliki  pengendalian  
internal  yang kuat maka auditor memerlukan waktu yang relatif singkat dalam 
melakukan pengujian substansif  dan  pengujian  ketaatan, sehingga mempercepat  
proses pengauditan laporan  keuangan  dan  meminimalisasi penundaan  laporan  
keuangan  yang  telah diaudit kepada publik. 
Perusahaan yang memiliki  internal  auditor  yang berkompeten dan 
mempunyai personalisme yang tinggi dapat menjadikan pengendalian internal  
dalam  perusahaan  tersebut  baik. Hal ini dikarenakan salah satu tugas fungsi dari  
internal  auditor  adalah  untuk memeriksa  dan  mengevaluasi  kecukupan struktur  
pengendalian  internal  perusahaan secara periodik dan membuat rekomendasi 
tentang  perbaikan  yang  diperlukan  dalam perusahaan.  
Dengan demikian auditor tidak membutuhkan  waktu  yang  lama  untuk 
melakukan  pengujian  dalam  laporan keuangan  auditan  dan  hal  ini 
meminimalisasi  terjadinya  penundaan panyajian  laporan  keuangan  (audit  
delay) auditan perusahaan tersebut (Sa’adah , 2013). 
5. Pengaruh Penerapan IFRS terhadap Audit Delay 
Hasil persamaan regresi menunjukkan variabel penerapan IFRS 
mempunyai koefisien regresi positif, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penerapan IFRS mempunyai hubungan positif atau searah terhadap audit delay. 
Dari hasil uji t, penerapan IFRS (IFRS) menunjukkan berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay, sehingga H5 dapat diterima. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Apriliane (2015), yang menunjukkan bahwa bahwa IFRS berpengaruh signifikan 
terhadap audit delay. Hal ini dikarenakan adanya konvergensi ke IFRS yang 
diduga dapat menjadi faktor yang mempengaruhi lamanya proses penyelesaian 
audit karena mengharuskan auditor untuk menyesuaikan atau beradapatasi dengan 
standar-standar yang telah berubah. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Hasil dari pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi 
linear berganda dengan lima variabel independen yaitu komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal, dan penerapan 
IFRS dan satu variabel dependen audit delay menunjukkan bahwa: 
1. Komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2012-2015. Hal ini dikarenakan, komite audit bertugas memantau perencanaan 
dan pelaksanaan kemudian mengevaluasi hasil audit untuk menilai kelayakan 
dan kemampuan pengendalian intern termasuk mengevaluasi proses 
penyusunan laporan keuangan. Sehingga semakin tingginya proposi komite 
audit maka akan memperpendek audit delay.  
2. Ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2012-2015. Hal ini disebabkan semakin besar ukuran perusahaan maka akan 
semakin baik sistem pengendalian yang dimiliki sehingga meminimalkan 
tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang dapat 
memudahkan tugas auditor dalam mengaudit laporan keuangan. Sehingga 
semakin besar skala ukuran perusahaan maka akan memperpendek audi delay. 
3. Kepemilikan publik tidak berpengaruh negatif signifikan terhadap audit delay 
pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
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periode 2012-2015. Hal ini disebabkan perusahaan yang mempunyai tingkat 
kepemilikan publik yang besar akan membuat pihak manajemen lebih berhati-
hati dalam menyusun laporan keuangan, agar laporan  keuangan  tersebut  
akan  memenuhi  seluruh kebutuhan  informasi  yang  dibutuhkan  oleh  
pemilik  eksternal  perusahaan. Maka dengan demikian waktu yang diperlukan 
pihak manajemen akan lebih lama. Sehingga besar kecilnya kepemilikan 
publik suatu perusahaan tidak mempengaruhi audit delay. 
4. Sistem pengendalian internal berpengaruh negatif signifikan terhadap audit 
delay pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) periode 2012-2015. Hal ini dikarenakan salah satu tugas fungsi dari  
internal  auditor  adalah  untuk memeriksa  dan  mengevaluasi  kecukupan 
struktur  pengendalian  internal  perusahaan secara periodik dan membuat 
rekomendasi tentang  perbaikan  yang  diperlukan  dalam perusahaan. Dengan 
demikian auditor tidak membutuhkan  waktu  yang  lama  untuk melakukan  
pengujian  dalam  laporan keuangan  auditan  dan  hal  ini dapat 
meminimalisasi  terjadinya audit delay. 
5. Penerapan IFRS berpengaruh positif signifikan terhadap audit delay pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 
2012-2015. Hal ini dikarenakan adanya konvergensi ke IFRS yang dapat 
mempengaruhi lamanya proses penyelesaian audit karena mengharuskan 
auditor untuk menyesuaikan atau beradapatasi dengan standar-standar yang 
telah berubah. Dengan demikian penerapan IFRS berpengaruh terhadap 
lamanya audit delay.  
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5.2. Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian mengenai pengaruh komite audit, ukuran 
perusahaan, kepemilikan publik, sistem pengendalian internal,  dan penerapan 
IFRS terhadap audit delay maka peneliti menyadari adanya keterbatasan dari 
penelitian ini, diantaranya : 
1. Periode sampel dalam penelitian ini hanya empat tahun, yaitu tahun 2012 
sampai tahun 2015. 
2. Populasi dari penelitian terbatas hanya pada perusahaan manufaktur saja, 
sehingga hasil yang kita temukan hanya terbatas pada perusahaan manufaktur 
saja. 
3. Variabel bebas yang digunakan terbatas hanya menggunakan 5 variabel saja, 
yaitu komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan publik, sistem 
pengendalian internal dan penerapan IFRS. Masih banyak faktor-faktor lain 
yang dapat berpengaruh terhadap audit delay. 
 
5.3. Saran  
Mengingat hasil penelitian ini memiliki keterbatasan, maka peneliti 
mengajukan beberapa saran perbaikan untuk penelitian mengenai audit delay di 
masa yang akan datang, yaitu: 
1. Penelitian berikutnya diharapkan menambahkan periode waktu penelitian  
lebih dari 4 tahun, sehingga dapat diperoleh gambaran yang mendekati keadaan 
sebenarnya mengenai pengaruh komite audit, ukuran perusahaan, kepemilikan 
publik, sistem pengendalian internal dan penerapan IFRS terhadap audit delay. 
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2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan jumlah data dan lingkup 
penelitian. Tidak terbatas hanya pada perusahaan manufaktur saja. 
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen yang 
diyakini dapat memperngaruhi audit delay misalnya : laba rugi usaha, 
pengalaman dan pergantian auditor, kepemilikan pihak dalam, return saham, 
dan lain-lain. 
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Lampiran 1` 
 
 
JADWAL PENELITIAN 
 
 
No Kegiatan 
Bulan 
Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
1 I 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1. Penyusuan Proposal x X x                          
2. Konsultasi    x x x x x x x x x x x x x x x           
3. Revisi Proposal     x x x x x x x x                 
4. Pengumpulan Data             x x               
5. Analisis Data               x x x            
6. Penulisan Akhir Naskah Skripsi                  x           
7. Pendaftaran Munaqosah                   x          
8. Munaqosah                      x       
9. Revisi Skripsi                         x X   
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Lampiran 2 
 
Data Outlier 
  
No. Sampel Perusahaan Nilai/Skor 
1. PT. Astra Otoparts, Tbk. -3,130 
2. PT. Berlina, Tbk. -5,436 
3. PT. Citra Tubindo, Tbk. 5,149 
4. PT. Darya-Varia Laboratoria, Tbk. -4,163 
5. PT. Titan Kimia Nusantara, Tbk. -3,207 
6. PT. Kageo Igar Jaya, Tbk. -5,149 
7. PT. Itamaraya, Tbk. -5,436 
8. PT. Kimia Farma (Persero), Tbk. -4,163 
9. PT. Krakatau Steel, Tbk. -5,436 
10. PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk. 4,517 
11. PT. Pelat Timah Nusantara, Tbk. 3,322 
12. PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. -4,163 
13. PT. Sierad Produce, Tbk. 4,517 
14. PT. Mandom Indonesia, Tbk. 4,716 
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Lampiran 3 
PERUSAHAAN SAMPEL 
(Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia  
Tahun 2012-2015) 
No. Kode Saham Nama Perusahaan 
1. ADES PT. Akasha Wira International, Tbk. 
2. ALKA PT. Alakasa Industrindo, Tbk. 
3. ALMI PT. Alumindo Light Metal Industry, Tbk. 
4. AMFG PT. Asahimas Flat Glass, Tbk. 
5. AUTO PT. Astra Otoparts, Tbk. 
6. BIMA PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk. 
7. BRAM PT. Indo Kordsa, Tbk. 
8. BRNA PT. Berlina, Tbk. 
9. BUDI PT. Budi Acid Jaya, Tbk. 
10. CPIN PT. Charoen Pokphand Indonesia, Tbk. 
11. CTBN PT. Citra Tubindo, Tbk. 
12. DLTA PT. Delta Djakarta, Tbk. 
13. DPNS PT. Duta Pertiwi  Nusantara, Tbk. 
14. DVLA PT. Darya-Varia Laboratoria, Tbk. 
15. EKAD PT. Ekadharma International, Tbk. 
16. ERTX PT. Eratex Djaja, Tbk. 
17. FASW PT. Fajar Surya Wisesa, Tbk. 
18. FPNI PT. Titan Kimia Nusantara, Tbk. 
19. ICBP PT. Indofood CBP Sukses Makmur, Tbk. 
20. IGAR PT. Kageo Igar Jaya, Tbk. 
21. IMAS PT. Indomobil Sukses Internasional, Tbk. 
22. INAI PT. Indal Aluminium Industry, Tbk. 
23. INCI PT. Intanwijaya Internasional, Tbk. 
24. INDF PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk. 
25. INDR PT. Indorama Synthetics, Tbk. 
26. INKP PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk. 
27. INTP PT. Indocement Tunggal Prakarsa, Tbk. 
28. ITMA PT. Itamaraya, Tbk. 
29. JECC PT. Jembo Cable Company, Tbk. 
30. JPRS PT. Jaya Pari Steel, Tbk. 
31. KAEF PT. Kimia Farma (Persero), Tbk. 
32. KBLM PT. Kabelindo Murni, Tbk. 
33. KBRI PT. Kertas Basuki Rachmat Indonesia, Tbk. 
34. KDSI PT. Kedawung Setia Industrial, Tbk. 
35. KIAS PT. Keramika Indonesia Assosiasi, Tbk. 
36. KICI PT. Kedaung Indah Can, Tbk. 
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37. KLBF PT. Kalbe Farma, Tbk. 
38. KRAS PT. Krakatau Steel (Persero), Tbk. 
39. LION PT. Lion Metal Works, Tbk. 
40. LPIN PT. Multi Prima Sejahtera, Tbk. 
41. MASA PT. Multistrada Arah Sarana, Tbk. 
42. MBTO PT. Martina Berto, Tbk. 
43. MLIA PT. Mulia Industrindo, Tbk. 
44. MYTX PT. APAC Citra Centertex, Tbk. 
45. NIKL PT. Pelat Timah Nusantara, Tbk. 
46. PBRX PT. Pan Brothers, Tbk. 
47. POLY PT. Asia Pacific Fibers, Tbk. 
48. PSDN PT. Prasidha Aneka Niaga, Tbk. 
49. PTSN PT. Sat Nusapersada, Tbk. 
50. PYFA PT. Pyridam Farma, Tbk. 
51. ROTI PT. Nippon Indosari Corpindo, Tbk. 
52. SCCO PT. Supreme Cable Manufacturing Corporation, Tbk. 
53. SIAP PT. Sekawan Intipratama, Tbk. 
54. SIPD PT. Sierad Produce, Tbk 
55. SMSM PT. Selamat Sempurna, Tbk. 
56. SRSN PT. Indo Acidatama, Tbk. 
57. SULI PT. Sumalindo Lestari Jaya, Tbk. 
58. TCID PT. Mandom Indonesia, Tbk. 
59. TIRT PT. Tirts Mahakam Resources, Tbk. 
60. TKIM PT. Pabrik Kertas Tjiwi Kimia, Tbk. 
61. TOTO PT. Surya Toto Indonesia, Tbk. 
62. TPIA PT. Chandra Asri Petrochemical, Tbk. 
63. TRST PT. Trias Sentosa, Tbk. 
64. TSPC PT. Tempo Scan Pacific, Tbk. 
65. ULTJ PT. Ultra Jaya Milk Industry, Tbk. 
66. UNIC PT. Unggul Indah Cahaya, Tbk. 
67. UNIT PT. Nusantara Inti Corpora, Tbk. 
68. UNVR PT. Unilever Indonesia, Tbk. 
69. YPAS PT. Yanaprima Hastapersada, Tbk. 
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Lampiran 4 
DATA AUDIT DELAY 
No. Kode Perusahaan 
Audit Delay 
Hari 2012 
Laporan 
Keuangan Laporan Audit 
1 ADES 31/12/2012 08/03/2013 68 
2 ALKA 31/12/2012 22/03/2013 82 
3 ALMI 31/12/2012 22/03/2013 82 
4 AUTO 31/12/2012 20/02/2013 51 
5 AMFG 31/12/2012 27/03/2013 87 
6 BIMA 31/12/2012 25/02/2013 85 
7 BRAM 31/12/2012 22/03/2013 82 
8 BRNA 31/12/2012 20/03/2013 80 
9 BUDI 31/12/2012 22/03/2013 82 
10 CPIN 31/12/2012 27/03/2013 87 
11 DLTA 31/12/2012 27/03/2013 87 
12 DPNS 31/12/2012 25/03/2013 85 
13 DVLA 31/12/2012 27/03/2013 87 
14 EKAD 31/12/2012 20/02/1013 80 
15 ERTX 31/12/2012 26/03/2013 86 
16 FASW 31/12/2012 27/03/2013 87 
17 FPNI 31/12/2012 04/03/2013 64 
18 ICBP 31/12/2012 16/03/2013 76 
19 IGAR 31/03/2012 14/02/2013 45 
20 IMAS 31/12/2012 08/03/2013 68 
21 INAI 31/12/2012 22/02/2013 81 
22 INCI 31/12/2012 21/03/2013 80 
23 INDF 31/12/2012 11/03/2013 71 
24 INDR 31/12/2012 27/03/2013 87 
25 INKP 31/12/2012 28/02/2013 88 
26 INTP 31/12/2012 07/03/2013 67 
27 ITMA 31/12/2012 07/05/2013 128 
28 JECC 31/12/2012 19/03/2013 79 
29 JPRS 31/12/2012 22/03/2013 82 
30 KAEF 31/12/2012 26/02/2013 57 
31 KBLM 31/12/2012 27/03/2013 87 
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32 KBRI 31/12/2012 26/03/2013 86 
33 KDSI 31/12/2012 04/03/2013 64 
34 KIAS 31/12/2012 23/03/2013 83 
35 KICI 31/12/2012 14/05/2013 74 
36 KLBF 31/12/2012 26/03/2013 86 
37 KRAS 31/12/2012 21/04/2013 112 
38 LION 31/12/2012 25/03/2013 85 
39 LPIN 31/12/2012 28/03/2013 88 
40 MASA 31/12/2012 13/02/2013 73 
41 MBTO 31/12/2012 15/03/2013 75 
42 MLIA 31/12/2012 22/03/2013 82 
43 MYTX 31/12/2012 26/03/2013 86 
44 NIKL 31/12/2012 24/02/2013 56 
45 PBRX 31/12/2012 22/03/2013 82 
46 POLY 31/12/2012 18/03/2013 78 
47 PSDN 31/12/2012 14/03/2013 74 
49 PTSN 31/12/2012 08/04/2013 68 
50 PYFA 31/12/2012 28/03/2013 88 
51 ROTI 31/12/2012 12/03/2013 63 
52 SCCO 31/12/2012 26/03/2013 86 
53 SIAP 31/12/2012 20/03/2013 80 
54 SIPD 31/12/2012 23/05/2013 121 
55 SMSM 31/12/2012 08/03/2013 68 
56 SRSN 31/12/2012 22/03/2013 82 
57 SULI 31/12/2012 18/04/2013 109 
58 TCID 31/12/2012 05/03/2013 63 
59 TIRT 31/12/2012 22/02/2013 82 
60 TKIM 31/12/2012 18/03/2013 78 
61 TOTO 31/12/2012 27/03/2013 87 
62 TPIA 31/12/2012 25/03/2013 85 
63 TRST 31/12/2012 22/03/2013 82 
64 TSPC 31/12/2012 12/02/2013 72 
65 ULTJ 31/12/2012 25/03/2013 85 
66 UNIC 31/12/2012 28/02/2013 59 
67 UNIT 31/12/2012 23/03/2013 83 
68 UNVR 31/12/2012 25/05/2013 85 
69 YPAS 31/12/2012 08/03/2013 68 
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No. Kode Perusahaan 
Audit Delay 
Hari 2013 
Laporan 
Keuangan Laporan Audit 
1 ADES 31/12/2013 14/03/2014 73 
I ALKA 31/12/2013 26/03/2014 85 
3 ALMI 31/12/2013 21/03/2014 80 
4 AMFG 31/12/2013 27/03/2014 86 
5 AUTO 31/03/2013 20/02/1014 51 
6 BIMA 31/12/2013 27/03/2014 86 
7 BRAM 31/12/2013 25/03/2014 84 
8 BRNA 31/03/2013 27/03/2014 86 
9 BUDI 31/12/2013 27/03/2014 86 
10 CPIN 31/12/2013 24/03/2014 85 
11 CTBN 31/03/2013 21/03/2014 81 
12 DLTA 31/12/2013 29/03/2014 88 
13 DPNS 31/12/2013 23/03/2014 84 
14 DVLA 31/03/2013 28/03/2014 87 
15 EKAD 31/12/2013 17/03/2014 76 
16 ERTX 31/12/2013 17/03/2014 76 
17 FASW 31/12/2013 03/03/2014 62 
18 FPNI 31/03/2013 17/03/2014 76 
19 ICBP 31/12/2013 17/03/2014 76 
20 IGAR 31/03/2013 14/02/2014 45 
21 IMAS 31/12/2013 14/03/2014 68 
22 INAI 31/12/2013 21/03/2014 81 
23 INCI 31/12/2013 24/03/2014 83 
24 INDF 31/12/2013 17/03/2014 76 
25 INDR 31/12/2013 25/03/2014 86 
26 INKP 31/12/2013 19/02/2014 78 
27 INTP 31/12/2013 14/03/2014 68 
28 ITMA  31/03/2013 29/04/2014 119 
29 JECC 31/12/2013 21/03/2014 80 
30 JPRS 31/12/2013 21/03/2014 80 
31 KAEF 31/03/2013 19/02/2014 50 
32 KBLM 31/12/2013 25/03/2014 84 
33 KBRI 31/12/2013 27/03/2014 86 
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34 KDSI 31/12/2013 25/03/2014 84 
35 KIAS 31/12/2013 22/03/2014 81 
36 KICI 31/12/2013 03/03/2014 62 
37 KLBF 31/12/2013 11/03/2014 70 
38 KRAS 31/03/2013 21/02/2014 52 
39 LION 31/12/2013 26/03/2014 85 
40 LPIN 31/03/2013 28/03/2014 87 
41 MASA 31/12/2013 21/02/2014 80 
42 MBTO 31/12/2013 17/03/2014 76 
43 MLIA 31/12/2013 21/03/2014 80 
44 MYTX 31/12/2013 25/03/2014 84 
45 NIKL 31/03/2013 24/02/2014 55 
46 PBRX 31/12/2013 24/03/2014 83 
47 POLY 31/12/2013 17/03/2014 76 
48 PSDN 31/12/2013 14/03/2014 73 
49 PTSN 31/12/2013 05/02/2014 64 
50 PYFA 31/12/2013 10/03/2014 69 
51 ROTI 31/03/2013 17/02/2014 38 
52 SCCO 31/12/2013 19/03/2014 78 
53 SIAP 31/12/2013 20/03/2014 79 
54 SIPD 31/03/2013 28/03/2014 87 
55 SMSM 31/12/2013 25/03/2014 84 
56 SRSN 31/12/2013 10/03/2014 69 
57 SULI 31/12/2013 19/04/2014 109 
58 TCID 31/03/2013 05/03/2014 64 
59 TIRT 31/12/2013 20/03/2014 79 
60 TKIM 31/12/2013 19/03/2014 78 
61 TOTO 31/12/2013 20/03/2014 79 
62 TPIA 31/12/2013 24/03/2014 83 
63 TRST 31/12/2013 18/03/2014 77 
64 TSPC 31/12/2013 17/03/2014 76 
65 ULTJ 31/12/2013 24/02/2014 83 
66 UNIC 31/12/2013 28/02/2014 59 
67 UNIT 31/12/2013 20/04/2014 79 
68 UNVR 31/12/2013 25/03/2014 84 
69 YPAS 31/12/2013 28/03/2014 87 
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No. Kode Perusahaan 
Audit Delay 
Hari 2014 
Laporan 
Keuangan Laporan Audit 
1 ADES 31/12/2014 30/03/2015 89 
I ALKA 31/12/2014 27/03/2015 86 
3 ALMI 31/12/2014 24/03/2015 86 
4 AMFG 31/12/2014 25/03/2015 84 
5 AUTO 31/12/2014 20/02/2015 51 
6 BIMA 31/12/2014 30/02/2015 89 
7 BRAM 31/12/2014 30/03/2015 89 
8 BRNA 31/12/2014 03/03/2015 62 
9 BUDI 31/12/2014 20/03/2015 79 
10 CPIN 31/12/2014 27/03/2015 86 
11 CTBN 31/12/2014 20/03/2015 79 
12 DLTA 31/12/2014 29/03/2015 88 
13 DPNS 31/12/2014 25/03/2015 84 
14 DVLA 31/12/2014 26/03/2015 85 
15 EKAD 31/12/2014 20/03/2015 79 
16 ERTX 31/12/2014 17/03/2015 76 
17 FASW 31/12/2014 10/03/2015 69 
18 FPNI 31/12/2014 16/03/2015 75 
19 ICBP 31/12/2014 12/03/2015 71 
20 IGAR 31/12/2014 09/02/2015 40 
21 IMAS 31/12/2014 23/03/2015 82 
22 INAI 31/12/2014 20/03/2015 79 
23 INCI 31/12/2014 24/03/2015 83 
24 INDF 31/12/2014 12/03/2015 71 
25 INDR 31/12/2014 17/03/2015 76 
26 INKP 31/12/2014 24/02/2015 83 
27 INTP 31/12/2014 05/03/2015 66 
28 ITMA 31/12/2014 04/05/2015 124 
29 JECC 31/12/2014 24/03/2015 83 
30 JPRS 31/12/2014 23/03/2015 82 
31 KAEF 31/12/2014 20/02/2015 51 
32 KBLM 31/12/2014 27/03/2015 86 
33 KBRI 31/12/2014 23/03/2016 82 
34 KDSI 31/12/2014 27/03/2015 86 
35 KIAS 31/12/2014 16/03/2015 75 
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36 KICI 31/12/2014 04/05/2015 63 
37 KLBF 31/12/2014 12/03/2015 71 
38 KRAS 31/12/2014 25/02/2015 56 
39 LION 31/12/2014 16/03/2015 75 
40 LPIN 31/12/2014 303/2015 89 
41 MASA 31/12/2014 20/02/2015 79 
42 MBTO 31/12/2014 26/03/2015 85 
43 MLIA 31/12/2014 12/03/2015 71 
44 MYTX 31/12/2014 29/03/2015 88 
45 NIKL 31/12/2014 15/03/2015 54 
46 PBRX 31/12/2014 15/02/2015 74 
47 POLY 31/12/2014 17/03/2015 76 
48 PSDN 31/12/2014 18/03/2015 77 
49 PTSN 31/12/2014 13/02/2015 72 
50 PYFA 31/12/2014 16/03/2015 75 
51 ROTI 31/12/2014 20/03/2015 77 
52 SCCO 31/12/2014 21/03/2015 80 
53 SIAP 31/12/2014 27/03/2015 86 
54 SIPD 31/12/2014 27/05/2015 147 
55 SMSM 31/12/2014 25/03/2015 84 
56 SRSN 31/12/2014 17/03/2015 76 
57 SULI 31/12/2014 10/03/2015 69 
58 TCID 31/12/2014 05/03/2015 64 
59 TIRT 31/12/2014 25/02/2015 84 
60 TKIM 31/12/2014 24/03/2015 83 
61 TOTO 31/12/2014 25/03/2015 84 
62 TPIA 31/12/2014 09/03/2015 68 
63 TRST 31/12/2014 16/03/2015 75 
64 TSPC 31/12/2014 19/03/2015 78 
65 ULTJ 31/12/2014 30/03/2015 89 
66 UNIC 31/12/2014 18/03/2015 77 
67 UNIT 31/12/2014 23/03/2015 82 
68 UNVR 31/12/2014 27/05/2015 86 
69 YPAS 31/12/2014 30/03/2015 89 
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No. Kode Perusahaan 
Audit Delay 
Hari 2015 
Laporan 
Keuangan Laporan Audit 
1 ADES 31/12/2015 28/03/2016 87 
I ALKA 31/12/2015 28/03/2016 87 
3 ALMI 31/12/2015 29/03/2016 88 
4 AMFG 31/12/2015 29/03/2016 88 
5 AUTO 31/12/2015 20/02/2016 51 
6 BIMA 31/12/2015 26/02/2016 85 
7 BRAM 31/12/2015 22/03/2016 81 
8 BRNA 31/12/2015 30/03/2016 89 
9 BUDI 31/12/2015 21/03/2016 80 
10 CPIN 31/12/2015 29/03/2016 88 
11 CTBN 31/12/2015 21/03/2016 80 
12 DLTA 31/12/2015 31/03/2016 90 
13 DPNS 31/12/2015 30/03/2016 89 
14 DVLA 31/12/2015 08/02/2016 39 
15 EKAD 31/12/2015 18/03/2016 77 
16 ERTX 31/12/2015 21/03/2016 80 
17 FASW 31/12/2015 28/03/2016 87 
18 FPNI 31/12/2015 29/02/2016 88 
19 ICBP 31/12/2015 23/02/2016 82 
20 IGAR 31/12/2015 19/02/2016 50 
21 IMAS 31/12/2015 24/03/2016 83 
22 INAI 31/12/2015 28/03/2016 87 
23 INCI 31/12/2015 11/03/2016 70 
24 INDF 31/12/2015 23/02/2016 82 
25 INDR 31/12/2015 29/03/2016 88 
26 INKP 31/12/2015 24/02/2016 83 
27 INTP 31/12/2015 10/03/2016 69 
28 ITMA 31/12/2015 16/05/2016 136 
29 JECC 31/12/2015 24/03/2016 83 
30 JPRS 31/12/2015 22/03/2016 81 
31 KIAS 31/12/2015 15/03/2016 74 
32 KBLM 31/12/2015 28/03/2016 87 
33 KBRI 31/12/2015 28/03/2016 87 
34 KDSI 31/12/2015 28/03/2016 87 
35 KIAS 31/12/2015 15/03/2016 74 
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36 KICI 31/12/2015 28/05/2016 87 
37 KLBF 31/12/2015 11/03/2016 70 
38 KRAS 31/12/2015 29/02/2016 60 
39 LION 31/12/2015 21/03/2016 80 
40 LPIN 31/12/2015 30/05/2016 150 
41 MASA 31/12/2015 21/02/2016 80 
42 MBTO 31/12/2015 21/03/2016 80 
43 MLIA 31/12/2015 28/03/2016 87 
44 MYTX 31/12/2015 21/03/2016 80 
45 NIKL 31/12/2015 23/02/2016 54 
46 PBRX 31/12/2015 16/03/2016 75 
47 POLY 31/12/2015 14/03/2016 73 
48 PSDN 31/12/2015 29/03/2016 88 
49 PTSN 31/12/2015 15/02/2016 74 
50 PYFA 31/12/2015 21/03/2016 80 
51 ROTI 31/12/2015 24/03/2016 77 
52 SCCO 31/12/2015 18/05/2016 77 
53 SIAP 31/12/2015 29/03/2016 88 
54 SIPD 31/12/2015 09/05/2016 129 
55 SMSM 31/12/2015 29/03/2016 88 
56 SRSN 31/12/2015 11/03/2016 70 
57 SULI 31/12/2015 24/03/2016 83 
58 TCID 31/12/2015 03/03/2016 62 
59 TIRT 31/12/2015 23/02/2016 82 
60 TKIM 31/12/2015 24/03/2016 83 
61 TOTO 31/12/2015 29/03/2016 88 
62 TPIA 31/12/2015 23/03/2016 82 
63 TRST 31/12/2015 14/03/2016 73 
64 TSPC 31/12/2015 18/03/2016 77 
65 ULTJ 31/12/2015 30/03/2016 89 
66 UNIC 31/12/2015 28/03/2016 87 
67 UNIT 31/12/2015 21/04/2016 80 
68 UNVR 31/12/2015 30/05/2016 89 
69 YPAS 31/12/2015 10/03/2016 69 
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Lampiran 5 
DATA KOMITE AUDIT 
No. Kode Perusahaan 
Jumlah Komite Audit 
2012 2013 2014 2015 
1 ADES 3 3 3 3 
I ALKA 3 3 3 3 
3 ALMI 3 3 3 5 
4 AMFG 4 4 4 4 
5 AUTO 3 3 3 3 
6 BIMA 3 3 3 3 
7 BRAM 3 3 3 3 
8 BRNA 3 3 4 3 
9 BUDI 3 3 3 3 
10 CPIN 5 5 5 5 
11 CTBN 3 3 3 3 
12 DLTA 3 3 3 3 
13 DPNS 3 3 3 3 
14 DVLA 3 3 3 3 
15 EKAD 3 3 3 3 
16 ERTX 3 3 3 3 
17 FASW 3 3 3 3 
18 FPNI 3 3 3 3 
19 ICBP 3 3 3 3 
20 IGAR 3 3 3 3 
21 IMAS 3 3 3 3 
22 INAI 3 3 3 3 
23 INCI 2 3 3 3 
24 INDF 4 3 3 3 
25 INDR 3 3 3 3 
26 INKP 3 3 3 3 
27 INTP 3 3 3 3 
28 ITMA 3 3 3 3 
29 JECC 3 3 3 3 
30 JPRS 3 3 3 3 
31 KAEF 3 3 3 3 
32 KBLM 3 3 3 3 
33 KBRI 3 3 3 3 
34 KDSI 3 3 3 3 
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35 KIAS 3 3 3 3 
36 KICI 3 3 3 3 
37 KLBF 3 3 3 3 
38 KRAS 3 3 3 3 
39 LION 3 3 3 3 
40 LPIN 3 3 3 3 
41 MASA 3 3 3 3 
42 MBTO 2 2 2 2 
43 MLIA 3 3 3 3 
44 MYTX 3 3 3 3 
45 NIKL 3 3 3 3 
46 PBRX 3 3 3 3 
47 POLY 3 3 3 3 
48 PSDN 3 3 3 3 
49 PTSN 3 3 3 3 
50 PYFA 3 3 4 5 
51 ROTI 3 3 3 3 
52 SCCO 3 3 3 3 
53 SIAP 3 3 3 3 
54 SIPD 3 3 3 3 
55 SMSM 3 3 3 3 
56 SRSN 3 3 3 3 
57 SULI 3 3 3 3 
58 TCID 4 4 4 4 
59 TIRT 3 3 3 3 
60 TKIM 3 3 3 3 
61 TOTO 3 3 3 3 
62 TPIA 3 3 3 3 
63 TRST 3 3 3 3 
64 TSPC 3 3 3 3 
65 ULTJ 3 3 3 3 
66 UNIC 3 3 3 3 
67 UNIT 3 3 3 3 
68 UNVR 3 3 3 3 
69 YPAS 3 3 3 3 
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Lampiran 6 
DATA UKURAN PERUSAHAAN 
No. Kode Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
2012 
Total Aset (Rp.) LN 
1 ADES 389.094.000.000 26,6871 
I ALKA 147.882.362.000 25,7197 
3 ALMI 1.881.568.513.922 28,2631 
4 AMFG 3.115.421.000.000 28,7674 
5 AUTO 8.881.642.000.000 29,8150 
6 BIMA 100.100.820.531 25,3294 
7 BRAM 2.212.417.616.036 28,4251 
8 BRNA 770.383.930.000 27,3702 
9 BUDI 2.299.672.000.000 28,4638 
10 CPIN 7.180.890.000.000 29,6024 
11 CTBN 2.582.914.967.962 28,5799 
12 DLTA 745.306.835.000 27,3371 
13 DPNS 184.636.344.559 25,9417 
14 DVLA 1.074.691.476.000 27,7031 
15 EKAD 273.893.467.429 26,3360 
16 ERTX 4.170.317.917.628 29,0590 
17 FASW 5.578.334.207.456 29,3499 
18 FPNI 3.062.086.036 21,8424 
19 ICBP 17.753.480.000.000 30,508 
20 IGAR 312.342.760.278 26,4674 
21 IMAS 9.813.158.956.054 29,9147 
22 INAI 612.224.219.835 27,1404 
23 INCI 132.278.839.079 25,6082 
24 INDF 59.324.207.000.000 31,7140 
25 INDR 612.224.219.835 29,5211 
26 INKP 63.962.245.000 24,8816 
27 INTP 22.755.160.000.000 30,7558 
28 ITMA 577.893.057.454 27,0827 
29 JECC 708.955.186.000 27,2871 
30 JPRS 398.606.524.648 26,7112 
31 KAEF 2.076.347.580.785 28,3616 
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32 KBLM 722.941.339.245 27,3066 
33 KBRI 740.753.171.392 27,3309 
34 KDSI 570.564.000.000 27,0699 
35 KIAS 2.143.814.884.435 28,3936 
36 KICI 94.455.970.131 25,2714 
37 KLBF 9.417.957.180.958 27,7500 
38 KRAS 722.941.339.245 23,9281 
39 LION 433.497.042.140 26,7952 
40 LPIN 172.268.827.993 25,8723 
41 MASA 6.008.803.281.690 29,4242 
42 MBTO 609.494.013.942 27,1359 
43 MLIA 6.558.955.234.000 29,5119 
44 MYTX 1.803.323.308.102 28,2207 
45 NIKL 1.064.347.152.000 27,6933 
46 PBRX 2.003.097.631.825 28,3257 
47 POLY 682.611.125.989 28,4555 
48 PSDN 682.611.125.989 27,2492 
49 PTSN 887.491.087.530 27,5117 
50 PYFA 135.849.510.061 25,6348 
51 ROTI 1.204.944.681.223 27,8175 
52 SCCO 1.486.921.371.360 28,0277 
53 SIAP 184.367.259.026 25,9402 
54 SIPD 3.298.123.574.771 28,8244 
55 SMSM 1.411.204.473.590 27,9755 
56 SRSN 402.108.960.000 26,7200 
57 SULI 1.428.778.840.556 27,9878 
58 TCID 1.261.572.952.461 27,8634 
59 TIRT 679.649.204.257 27,2448 
60 TKIM 36.825.142.250 24,3294 
61 TOTO 1.522.663.914.388 28,0515 
62 TPIA 16.233.420.530 23,5103 
63 TRST 2.188.129.039.119 28,4141 
64 TSPC 4.632.984.970.719 29,1642 
65 ULTJ 2.420.793.382.029 28,5151 
66 UNIC 2.388.860.771.620 28,5018 
67 UNIT 379.900.742.389 26,6632 
68 UNVR 11.984.979.000.000 30,1147 
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69 YPAS 349.438.243.276 26,5796 
 
No. Kode Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
2013 
Total Aset (Rp.) LN 
1 ADES 441.064.000.000 26,8125 
I ALKA 241.912.806.000 26,2118 
3 ALMI 2.752.078.229.707 28,6434 
4 AMFG 3.539.393.000.000 28,8950 
5 AUTO 12.617.678.000.000 30,1661 
6 BIMA 118.007.059.098 25,4940 
7 BRAM 2.898.936.386.688 28,6954 
8 BRNA 1.125.132.715.000 27,7489 
9 BUDI 2.382.875.000.000 28,4993 
10 CPIN 15.722.197.000.000 30,3861 
11 CTBN 3.324.906.808.736 28,8325 
12 DLTA 872.682.405.000 27,4948 
13 DPNS 256.372.669.050 26,2699 
14 DVLA 1.190.054.288.000 27,8050 
15 EKAD 343.601.504.089 26,5627 
16 ERTX 552.560.581.952 27,0378 
17 FASW 5.692.060.407.681 29,3701 
18 FPNI 3.515.046.112 21,9803 
19 ICBP 21.267.470.000.000 30,6882 
20 IGAR 314.746.644.499 26,4750 
21 IMAS 11.634.955.170.257 30,0850 
22 INAI 765.881.409.376 27,3643 
23 INCI 136.142.063.219 25,6370 
24 INDF 78.092.789.000.000 31,9889 
25 INDR 765.881.409.376 29,8185 
26 INKP 82.193.808.832 25,1323 
27 INTP 26.607.241.000.000 30,9122 
28 ITMA 407.255.292.896 26,7327 
29 JECC 1.239.821.716.000 27,8460 
30 JPRS 376.540.741.943 26,6543 
31 KAEF 2.471.939.548.890 28,5360 
32 KBLM 654.296.256.935 27,2068 
 
 
97 
 
33 KBRI 788.749.190.752 27,3937 
34 KDSI 850.233.000.000 27,4688 
35 KIAS 2.170.404.910.518 28,4059 
36 KICI 98.295.722.100 25,3112 
37 KLBF 11.315.061.275.026 30,0572 
38 KRAS 654.296.256.935 24,0857 
39 LION 498.567.897.161 26,9350 
40 LPIN 196.390.816.224 26,0034 
41 MASA 7.629.310.410.496 29,6630 
42 MBTO 619.383.082.066 27,1520 
43 MLIA 7.189.899.445.000 29,6037 
44 MYTX 2.095.467.423.419 28,3708 
45 NIKL 1.508.965.760.000 28,0424 
46 PBRX 2.836.043.004.288 28,6734 
47 POLY 4.287.143.747.712 29,0866 
48 PSDN 681.832.333.141 27,2480 
49 PTSN 953.636.877.152 27,5835 
50 PYFA 175.048.620.682 25,8883 
51 ROTI 1.822.689.047.108 28,2313 
52 SCCO 1.762.032.380.123 28,1975 
53 SIAP 272.597.818.518 28,8113 
54 SIPD 3.155.680.394.480 28,7802 
55 SMSM 1.717.857.000.000 28,1721 
56 SRSN 420.782.548.000 26,7654 
57 SULI 940.139.759.360 27,9923 
58 TCID 1.465.952.460.742 28,0135 
59 TIRT 728.917.893.119 27,3148 
60 TKIM 33.892.121.872 24,2464 
61 TOTO 1.763.702.205.521 28,1984 
62 TPIA 23.133.408.064 23,8645 
63 TRST 3.260.919.505.192 28,8130 
64 TSPC 5.407.957.915.805 29,3189 
65 ULTJ 2.811.620.820.142 28,6648 
66 UNIC 3.262.633.276.288 28,8136 
67 UNIT 459.103.410.809 26,8525 
68 UNVR 13.348.188.000.000 30,2224 
69 YPAS 614.051.209.388 27,1433 
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No. Kode Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
2014 
Total Aset (Rp.) LN 
1 ADES 504.865.000.000 26,9476 
I ALKA 244.879.397.000 26,2240 
3 ALMI 3.212.438.981.224 28,7981 
4 AMFG 3.918.391.000.000 28,9967 
5 AUTO 14.387.568.000.000 30,2974 
6 BIMA 104.058.578.348 25,3682 
7 BRAM 3.854.342.433.634 28,9802 
8 BRNA 351.616.622.000 26,5858 
9 BUDI 2.476.982.000.000 28,5381 
10 CPIN 20.862.439.000.000 30,6690 
11 CTBN 3.249.204.001.974 28,8094 
12 DLTA 997.443.167.000 27,6285 
13 DPNS 268.877.322.944 26,3175 
14 DVLA 1.236.247.525.000 27,8431 
15 EKAD 411.348.790.570 26,7427 
16 ERTX 578.796.005.046 27,0842 
17 FASW 5.581.000.723.345 29,3504 
18 FPNI 3.203.099.914 21,8874 
19 ICBP 24.910.211.000.000 30,8463 
20 IGAR 349.894.783.575 26,5809 
21 IMAS 11.845.370.194.860 30,1030 
22 INAI 897.281.657.710 27,5226 
23 INCI 147.992.617.131 25,7204 
24 INDF 85.938.885.000.000 32,0847 
25 INDR 897.281.657.710 29,8574 
26 INKP 81.503.951.046 25,1239 
27 INTP 28.884.635.000.000 30,9943 
28 ITMA 1.119.543.573.316 27,7439 
29 JECC 1.240.064.675.000 27,8462 
30 JPRS 370.967.708.751 26,6394 
31 KAEF 2.968.184.626.297 28,7190 
32 KBLM 647.249.655.440 27,1960 
33 KBRI 1.299.315.036.743 27,8929 
34 KDSI 952.177.443.047 27,5820 
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35 KIAS 2.352.542.603.065 28,4865 
36 KICI 96.745.744.221 25,2954 
37 KLBF 12.425.032.367.729 30,1507 
38 KRAS 647.249.655.440 24,2041 
39 LION 600.102.716.315 27,1204 
40 LPIN 180.781.762.691 25,9206 
41 MASA 7.816.296.682.404 29,6872 
42 MBTO 614.837.006.986 27,1446 
43 MLIA 7.215.152.320.000 29,6072 
44 MYTX 2.041.304.000.000 28,3446 
45 NIKL 1.517.980.338.000 28,0484 
46 PBRX 3.103.439.283.350 28,7635 
47 POLY 620.928.440.332 28,8658 
48 PSDN 620.928.440.332 27,1545 
49 PTSN 817.670.556.360 27,4297 
50 PYFA 172.557.400.461 25,8740 
51 ROTI 2.142.894.276.216 28,3932 
52 SCCO 1.656.007.190.010 28,1354 
53 SIAP 4.979.635.925.000 29,2364 
54 SIPD 2.800.914.553.878 28,6610 
55 SMSM 1.757.634.000.000 28,1950 
56 SRSN 463.473.124.000 26,8620 
57 SULI 908.551.019.908 27,5351 
58 TCID 1.853.235.343.636 28,2480 
59 TIRT 716.491.912.027 27,2976 
60 TKIM 31.592.906.368 24,1762 
61 TOTO 2.062.386.924.390 28,3549 
62 TPIA 24.047.722.020 23,9033 
63 TRST 3.261.285.495.052 28,8131 
64 TSPC 5.592.730.492.960 29,3525 
65 ULTJ 2.917.083.567.355 28,7016 
66 UNIC 2.950.679.483.192 28,7131 
67 UNIT 440.522.832.644 26,8112 
68 UNVR 14.280.670.000.000 30,2899 
69 YPAS 320.882.480.510 26,4943 
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No. Kode Perusahaan 
Ukuran Perusahaan 
2015 
Total Aset (Rp.) LN 
1 ADES 276.323.000.000 26,3448 
I ALKA 144.628.405.000 25,6974 
3 ALMI 24.684.915.000.000 30,8372 
4 AMFG 4.270.275.000.000 29,0827 
5 AUTO 14.339.100.000.000 30,2940 
6 BIMA 99.558.394.760 25,3240 
7 BRAM 4.005.722.021.572 29,0187 
8 BRNA 584.029.401.000 27,0932 
9 BUDI 3.266.953.000.000 28,8149 
10 CPIN 24.684.915.000.000 30,8372 
11 CTBN 3.166.311.291.676 28,7836 
12 DLTA 1.038.321.916.000 27,6686 
13 DPNS 247.483.110.371 26,2346 
14 DVLA 1.376.278.237.000 27,9504 
15 EKAD 389.691.595.500 26,6886 
16 ERTX 727.351.185.486 27,3127 
17 FASW 6.993.634.266.969 29,5760 
18 FPNI 3.199.956.106 21,8864 
19 ICBP 13.961.500.000.000 30,2673 
20 IGAR 383.936.090.590 26,6737 
21 IMAS 12.192.274.613.320 30,1318 
22 INAI 1.330.259.296.537 27,9164 
23 INCI 169.546.066.314 25,8564 
24 INDF 91.831.526.000.000 32,1510 
25 INDR 1.330.259.296.537 30,0332 
26 INKP 96.609.243.112 25,2939 
27 INTP 27.638.360.000.000 30,9502 
28 ITMA 1.564.054.805.032 28,0783 
29 JECC 1.358.464.081.000 27,9374 
30 JPRS 363.265.042.157 26,6184 
31 KAEF 2.100.921.793.619 28,3734 
32 KBLM 654.385.717.061 27,2070 
33 KBRI 315.600.768.901 26,4777 
34 KDSI 731.258.691.057 27,3180 
35 KIAS 2.124.390.696.519 28,3845 
36 KICI 73.424.766.796 25,0195 
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37 KLBF 8.748.491.608.702 29,7999 
38 KRAS 654.385.717.061 24,6515 
39 LION 639.330.150.373 27,1837 
40 LPIN 324.054.785.283 26,5042 
41 MASA 8.214.039.707.062 29,7369 
42 MBTO 648.899.377.240 27,1985 
43 MLIA 7.125.800.277.000 29,5947 
44 MYTX 1.944.326.000.000 28,2959 
45 NIKL 1.560.928.461.464 28,0763 
46 PBRX 6.078.438.613.172 29,4358 
47 POLY 286.838.275.165 28,7914 
48 PSDN 286.838.275.165 26,3822 
49 PTSN 871.814.205.958 27,4938 
50 PYFA 159.951.537.229 25,7981 
51 ROTI 2.706.323.637.034 28,6266 
52 SCCO 1.773.144.328.632 28,2038 
53 SIAP 277.982.362.215 26,3508 
54 SIPD 1.145.162.929.058 27,7666 
55 SMSM 2.220.108.000.000 28,4286 
56 SRSN 574.073.314.000 27,0760 
57 SULI 1.166.919.760.732 27,7854 
58 TCID 2.082.096.848.703 28,3644 
59 TIRT 763.168.027.178 27,3607 
60 TKIM 25.806.608.124 23,9739 
61 TOTO 2.439.540.859.205 28,5228 
62 TPIA 25.563.110.236 23,9644 
63 TRST 3.357.359.499.954 28,8422 
64 TSPC 6.284.729.099.203 29,4691 
65 ULTJ 3.539.995.910.248 28,8951 
66 UNIC 3.053.314.385.000 28,7472 
67 UNIT 460.539.382.587 26,8557 
68 UNVR 15.729.945.000.000 30,3866 
69 YPAS 279.189.768.587 26,3552 
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Lampiran 7 
DATA KEPEMILIKAN SAHAM 
No. Kode Perusahaan 
Presentase Kepemilikan Pulik 
2012 2013 2014 2015 
1 ADES 8,06% 8,06% 8,06% 8,06% 
I ALKA 5,02% 5,02% 5,02% 5,02% 
3 ALMI 14,55% 22,42% 21,92% 36,51% 
4 AMFG 15,30% 15,30% 15,27% 15,18% 
5 AUTO 4,28% 19,94% 19,98% 20,00% 
6 BIMA 11,04% 11,04% 11,04% 11,04% 
7 BRAM 6,42% 6,42% 5,31% 5,31% 
8 BRNA 32,68% 32,67% 23,32% 36,88% 
9 BUDI 45,88% 47,30% 44,04% 46,94% 
10 CPIN 44,47% 44,47% 44,47% 36,51% 
11 CTBN 19,05% 17,52% 17,52% 11,28% 
12 DLTA 18,33% 18,33% 18,33% 18,33% 
13 DPNS 27,63% 27,82% 34,65% 34,42% 
14 DVLA 7,34% 7,34% 7,34% 7,34% 
15 EKAD 24,55% 24,55% 24,55% 24,55% 
16 ERTX 14,45% 14,45% 11,62% 11,00% 
17 FASW 24,30% 24,30% 25,30% 18,21% 
18 FPNI 4,69% 7,91% 4,85% 4,85% 
19 ICBP 8,00% 19,47% 19,47% 19,47% 
20 IGAR 15,18% 15,18% 15,18% 15,18% 
21 IMAS 29,60% 10,46% 10,46% 10,46% 
22 INAI 24,14% 23,42% 22,01% 22,03% 
23 INCI 30,91% 30,91% 30,91% 30,91% 
24 INDF 49,93% 49,93% 49,93% 49,93% 
25 INDR 40,82% 40,82% 40,82% 40,82% 
26 INKP 47,28% 47,28% 47,28% 47,28% 
27 INTP 35,97% 35,97% 35,97% 35,97% 
28 ITMA 5,39% 5,39% 5,39% 5,39% 
29 JECC 9,85% 9,85% 9,85% 9,85% 
30 JPRS 16,04% 16,05% 16,05% 16,00% 
31 KAEF 9,70% 9,81% 9,82% 9,82% 
32 KBLM 5,00% 5,00% 5,75% 3,54% 
33 KBRI 41,57% 66,01% 25,00% 25,00% 
34 KDSI 19,00% 19,20% 19,20% 19,07% 
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35 KIAS 3,69% 1,76% 5,00% 3,49% 
36 KICI 20,15% 20,15% 20,15% 20,15% 
37 KLBF 33,37% 43,37% 43,29% 43,32% 
38 KRAS 20,00% 20,00% 20,00% 20,00% 
39 LION 42,06% 42,06% 42,06% 42,06% 
40 LPIN 60,55% 60,55% 60,55% 50,80% 
41 MASA 32,60% 52,30% 41,10% 41,10% 
42 MBTO 32,15% 34,40% 32,15% 32,15% 
43 MLIA 32,69% 31,90% 30,26% 21,68% 
44 MYTX 15,51% 15,51% 15,51% 20,28% 
45 NIKL 19,45% 19,45% 19,45% 19,45% 
46 PBRX 47,00% 39,59% 53,81% 48,40% 
47 POLY 3,54% 3,54% 3,54% 3,54% 
48 PSDN 8,99% 8,99% 8,99% 7,93% 
49 PTSN 10,00% 10,00% 10,00% 10,00% 
50 PYFA 23,07% 23,07% 23,07% 23,07% 
51 ROTI 24,25% 29,25% 29,25% 29,40% 
52 SCCO 32,47% 32,47% 32,47% 28,85% 
53 SIAP 27,17% 18,17% 10,32% 63,90% 
54 SIPD 58,77% 58,77% 58,77% 16,50% 
55 SMSM 41,87% 41,87% 41,87% 41,87% 
56 SRSN 10,00% 22,00% 22,00% 10,00% 
57 SULI 29,65% 27,99% 26,24% 20,30% 
58 TCID 22,80% 22,80% 22,80% 22,80% 
59 TIRT 20,67% 20,67% 20,46% 20,46% 
60 TKIM 40,00% 40,00% 40,00% 40,00% 
61 TOTO 3,80% 3,80% 3,80% 7,64% 
62 TPIA 3,56% 3,22% 3,23% 3,19% 
63 TRST 37,75% 38,77% 39,10% 40,45% 
64 TSPC 22,71% 22,66% 22,48% 22,84% 
65 ULTJ 35,41% 35,60% 35,52% 35,52% 
66 UNIC 24,16% 20,99% 20,99% 20,99% 
67 UNIT 45,21% 45,21% 45,21% 45,21% 
68 UNVR 15,00% 15,00% 15,00% 15,00% 
69 YPAS 10,17% 10,17% 10,17% 10,17% 
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Lampiran 8 
DATA SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL 
No. Kode Perusahaan 
Sistem Pengendalian Internal 
2012 
Pendapat Auditor Kode 
1 ADES WTP 1 
2 ALKA WTP 1 
3 ALMI WTP 1 
4 AMFG WTP 1 
5 AUTO WTP 1 
6 BIMA WTP 1 
7 BRAM WTP 1 
8 BRNA WTP 1 
9 BUDI Selain WTP 0 
10 CPIN WTP 1 
11 CTBN WTP 1 
12 DLTA WTP 1 
13 DPNS WTP 1 
14 DVLA WTP 1 
15 EKAD WTP 1 
16 ERTX Selain WTP 0 
17 FASW WTP 1 
18 FPNI WTP 1 
19 ICBP WTP 1 
20 IGAR WTP 1 
21 IMAS WTP 1 
22 INAI WTP 1 
23 INCI WTP 1 
24 INDF WTP 1 
25 INDR WTP 1 
26 INKP WTP 1 
27 INTP WTP 1 
28 ITMA Selain WTP 0 
29 JECC WTP 1 
30 JPRS WTP 1 
31 KAEF WTP 1 
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32 KBLM WTP 1 
33 KBRI WTP 1 
34 KDSI WTP 1 
35 KIAS WTP 1 
36 KICI Selain WTP 0 
37 KLBF WTP 1 
38 KRAS WTP 1 
39 LION WTP 1 
40 LPIN WTP 1 
41 MASA WTP 1 
42 MBTO WTP 1 
43 MLIA Selain WTP 0 
44 MYTX WTP 1 
45 NIKL WTP 1 
46 PBRX WTP 1 
47 POLY WTP 1 
48 PSDN WTP 1 
49 PTSN WTP 1 
50 PYFA WTP 1 
51 ROTI WTP 1 
52 SCCO WTP 1 
53 SIAP WTP 1 
54 SIPD WTP 1 
55 SMSM WTP 1 
56 SRSN WTP 1 
57 SULI Selain WTP 0 
58 TCID WTP 1 
59 TIRT WTP 1 
60 TKIM WTP 1 
61 TOTO Selain WTP 0 
62 TPIA WTP 1 
63 TRST WTP 1 
64 TSPC WTP 1 
65 ULTJ WTP 1 
66 UNIC WTP 1 
67 UNIT WTP 1 
68 UNVR WTP 1 
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69 YPAS WTP 1 
 
No. Kode Perusahaan 
Sistem Pengendalian Internal 
2013 
Pendapat Auditor Kode 
1 ADES WTP 1 
2 ALKA WTP 1 
3 ALMI WTP 1 
4 AMFG WTP 1 
5 AUTO WTP 1 
6 BIMA WTP 1 
7 BRAM WTP 1 
8 BRNA WTP 1 
9 BUDI WTP 1 
10 CPIN WTP 1 
11 CTBN WTP 1 
12 DLTA WTP 1 
13 DPNS WTP 1 
14 DVLA WTP 1 
15 EKAD WTP 1 
16 ERTX WTP 1 
17 FASW WTP 1 
18 FPNI WTP 1 
19 ICBP WTP 1 
20 IGAR WTP 1 
21 IMAS WTP 1 
22 INAI WTP 1 
23 INCI WTP 1 
24 INDF WTP 1 
25 INDR WTP 1 
26 INKP WTP 1 
27 INTP WTP 1 
28 ITMA WTP 1 
29 JECC Selain WTP 0 
30 JPRS WTP 1 
31 KAEF WTP 1 
32 KBLM WTP 1 
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33 KBRI WTP 1 
34 KDSI WTP 1 
35 KIAS WTP 1 
36 KICI WTP 1 
37 KLBF WTP 1 
38 KRAS WTP 1 
39 LION WTP 1 
40 LPIN WTP 1 
41 MASA WTP 1 
42 MBTO WTP 1 
43 MLIA Selain WTP 0 
44 MYTX WTP 1 
45 NIKL WTP 1 
46 PBRX WTP 1 
47 POLY WTP 1 
48 PSDN WTP 1 
49 PTSN WTP 1 
50 PYFA WTP 1 
51 ROTI WTP 1 
52 SCCO WTP 1 
53 SIAP WTP 1 
54 SIPD WTP 1 
55 SMSM WTP 1 
56 SRSN WTP 1 
57 SULI Selain WTP 0 
58 TCID WTP 1 
59 TIRT WTP 1 
60 TKIM WTP 1 
61 TOTO WTP 1 
62 TPIA WTP 1 
63 TRST WTP 1 
64 TSPC WTP 1 
65 ULTJ WTP 1 
66 UNIC WTP 1 
67 UNIT WTP 1 
68 UNVR WTP 1 
69 YPAS WTP 1 
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No. Kode Perusahaan 
Sistem Pengendalian Internal 
2014 
Pendapat Auditor Kode 
1 ADES WTP 1 
2 ALKA WTP 1 
3 ALMI WTP 1 
4 AMFG WTP 1 
5 AUTO WTP 1 
6 BIMA WTP 1 
7 BRAM WTP 1 
8 BRNA WTP 1 
9 BUDI WTP 1 
10 CPIN WTP 1 
11 CTBN WTP 1 
12 DLTA WTP 1 
13 DPNS WTP 1 
14 DVLA WTP 1 
15 EKAD WTP 1 
16 ERTX WTP 1 
17 FASW WTP 1 
18 FPNI WTP 1 
19 ICBP WTP 1 
20 IGAR WTP 1 
21 IMAS WTP 1 
22 INAI WTP 1 
23 INCI WTP 1 
24 INDF WTP 1 
25 INDR WTP 1 
26 INKP WTP 1 
27 INTP WTP 1 
28 ITMA WTP 1 
29 JECC Selain WTP 0 
30 JPRS WTP 1 
31 KAEF WTP 1 
32 KBLM WTP 1 
33 KBRI Selain WTP 0 
34 KDSI WTP 1 
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35 KIAS WTP 1 
36 KICI WTP 1 
37 KLBF WTP 1 
38 KRAS WTP 1 
39 LION WTP 1 
40 LPIN WTP 1 
41 MASA WTP 1 
42 MBTO WTP 1 
43 MLIA WTP 1 
44 MYTX WTP 1 
45 NIKL WTP 1 
46 PBRX WTP 1 
47 POLY WTP 1 
48 PSDN WTP 1 
49 PTSN WTP 1 
50 PYFA WTP 1 
51 ROTI WTP 1 
52 SCCO WTP 1 
53 SIAP WTP 1 
54 SIPD WTP 1 
55 SMSM WTP 1 
56 SRSN WTP 1 
57 SULI Selain WTP 0 
58 TCID WTP 1 
59 TIRT WTP 1 
60 TKIM WTP 1 
61 TOTO WTP 1 
62 TPIA WTP 1 
63 TRST WTP 1 
64 TSPC WTP 1 
65 ULTJ WTP 1 
66 UNIC WTP 1 
67 UNIT WTP 1 
68 UNVR WTP 1 
69 YPAS WTP 1 
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No. Kode Perusahaan 
Sistem Pengendalian Internal 
2015 
Pendapat Auditor Kode 
1 ADES WTP 1 
2 ALKA WTP 1 
3 ALMI WTP 1 
4 AMFG WTP 1 
5 AUTO WTP 1 
6 BIMA WTP 1 
7 BRAM WTP 1 
8 BRNA WTP 1 
9 BUDI WTP 1 
10 CPIN WTP 1 
11 CTBN WTP 1 
12 DLTA WTP 1 
13 DPNS WTP 1 
14 DVLA WTP 1 
15 EKAD WTP 1 
16 ERTX WTP 1 
17 FASW WTP 1 
18 FPNI WTP 1 
19 ICBP WTP 1 
20 IGAR WTP 1 
21 IMAS WTP 1 
22 INAI WTP 1 
23 INCI WTP 1 
24 INDF WTP 1 
25 INDR WTP 1 
26 INKP WTP 1 
27 INTP WTP 1 
28 ITMA WTP 1 
29 JECC WTP 1 
30 JPRS WTP 1 
31 KAEF WTP 1 
32 KBLM WTP 1 
33 KBRI WTP 1 
34 KDSI WTP 1 
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35 KIAS WTP 1 
36 KICI WTP 1 
37 KLBF WTP 1 
38 KRAS WTP 1 
39 LION WTP 1 
40 LPIN WTP 1 
41 MASA WTP 1 
42 MBTO WTP 1 
43 MLIA WTP 1 
44 MYTX WTP 1 
45 NIKL WTP 1 
46 PBRX WTP 1 
47 POLY WTP 1 
48 PSDN WTP 1 
49 PTSN WTP 1 
50 PYFA WTP 1 
51 ROTI WTP 1 
52 SCCO WTP 1 
53 SIAP WTP 1 
54 SIPD WTP 1 
55 SMSM WTP 1 
56 SRSN WTP 1 
57 SULI WTP 1 
58 TCID WTP 1 
59 TIRT WTP 1 
60 TKIM WTP 1 
61 TOTO WTP 1 
62 TPIA WTP 1 
63 TRST WTP 1 
64 TSPC WTP 1 
65 ULTJ WTP 1 
66 UNIC WTP 1 
67 UNIT WTP 1 
68 UNVR WTP 1 
69 YPAS WTP 1 
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Lampiran 9 
DATA PENERAPAN IFRS 
No. Kode Perusahaan 
Penerapan IFRS 
2012 Kode 
1 ADES Tidak Menerapkan 0 
2 ALKA Menerapkan 1 
3 ALMI Tidak Menerapkan 0 
4 AMFG Menerapkan 1 
5 AUTO Menerapkan 1 
6 BIMA Menerapkan 1 
7 BRAM Menerapkan 1 
8 BRNA Menerapkan 1 
9 BUDI Menerapkan 1 
10 CPIN Menerapkan 1 
11 CTBN Menerapkan 1 
12 DLTA Menerapkan 1 
13 DPNS Menerapkan 1 
14 DVLA Menerapkan 1 
15 EKAD Menerapkan 1 
16 ERTX Menerapkan 1 
17 FASW Menerapkan 1 
18 FPNI Menerapkan 1 
19 ICBP Menerapkan 1 
20 IGAR Menerapkan 1 
21 IMAS Menerapkan 1 
22 INAI Tidak Menerapkan 0 
23 INCI Menerapkan 1 
24 INDF Menerapkan 1 
25 INDR Menerapkan 1 
26 INKP Tidak Menerapkan 0 
27 INTP Menerapkan 1 
28 ITMA Menerapkan 1 
29 JECC Menerapkan 1 
30 JPRS Menerapkan 1 
31 KAEF Menerapkan 1 
32 KBLM Menerapkan 1 
 
 
113 
 
33 KBRI Menerapkan 1 
34 KDSI Menerapkan 1 
35 KIAS Menerapkan 1 
36 KICI Tidak Menerapkan 0 
37 KLBF Menerapkan 1 
38 KRAS Menerapkan 1 
39 LION Menerapkan 1 
40 LPIN Menerapkan 1 
41 MASA Menerapkan 1 
42 MBTO Menerapkan 1 
43 MLIA Menerapkan 1 
44 MYTX Menerapkan 1 
45 NIKL Menerapkan 1 
46 PBRX Menerapkan 1 
47 POLY Menerapkan 1 
48 PSDN Menerapkan 1 
49 PTSN Tidak Menerapkan 0 
50 PYFA Menerapkan 1 
51 ROTI Menerapkan 1 
52 SCCO Menerapkan 1 
53 SIAP Menerapkan 1 
54 SIPD Menerapkan 1 
55 SMSM Menerapkan 1 
56 SRSN Menerapkan 1 
57 SULI Menerapkan 1 
58 TCID Menerapkan 1 
59 TIRT Menerapkan 1 
60 TKIM Menerapkan 1 
61 TOTO Menerapkan 1 
62 TPIA Menerapkan 1 
63 TRST Menerapkan 1 
64 TSPC Menerapkan 1 
65 ULTJ Menerapkan 1 
66 UNIC Menerapkan 1 
67 UNIT Menerapkan 1 
68 UNVR Menerapkan 1 
69 YPAS Tidak Menerapkan 0 
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No. Kode Perusahaan 
Penerapan IFRS 
2013 Kode 
1 ADES Menerapkan 1 
2 ALKA Menerapkan 1 
3 ALMI Menerapkan 1 
4 AMFG Menerapkan 1 
5 AUTO Menerapkan 1 
6 BIMA Menerapkan 1 
7 BRAM Menerapkan 1 
8 BRNA Menerapkan 1 
9 BUDI Tidak Menerapkan 0 
10 CPIN Menerapkan 1 
11 CTBN Menerapkan 1 
12 DLTA Menerapkan 1 
13 DPNS Menerapkan 1 
14 DVLA Menerapkan 1 
15 EKAD Menerapkan 1 
16 ERTX Menerapkan 1 
17 FASW Menerapkan 1 
18 FPNI Menerapkan 1 
19 ICBP Menerapkan 1 
20 IGAR Menerapkan 1 
21 IMAS Menerapkan 1 
22 INAI Tidak Menerapkan 0 
23 INCI Menerapkan 1 
24 INDF Menerapkan 1 
25 INDR Menerapkan 1 
26 INKP Menerapkan 1 
27 INTP Menerapkan 1 
28 ITMA Menerapkan 1 
29 JECC Tidak Menerapkan 0 
30 JPRS Menerapkan 1 
31 KAEF Menerapkan 1 
32 KBLM Menerapkan 1 
33 KBRI Menerapkan 1 
34 KDSI Menerapkan 1 
35 KIAS Menerapkan 1 
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36 KICI Tidak Menerapkan 0 
37 KLBF Menerapkan 1 
38 KRAS Menerapkan 1 
39 LION Menerapkan 1 
40 LPIN Menerapkan 1 
41 MASA Menerapkan 1 
42 MBTO Menerapkan 1 
43 MLIA Menerapkan 1 
44 MYTX Menerapkan 1 
45 NIKL Menerapkan 1 
46 PBRX Menerapkan 1 
47 POLY Menerapkan 1 
48 PSDN Menerapkan 1 
49 PTSN Menerapkan 1 
50 PYFA Menerapkan 1 
51 ROTI Menerapkan 1 
52 SCCO Menerapkan 1 
53 SIAP Menerapkan 1 
54 SIPD Menerapkan 1 
55 SMSM Menerapkan 1 
56 SRSN Menerapkan 1 
57 SULI Menerapkan 1 
58 TCID Menerapkan 1 
59 TIRT Menerapkan 1 
60 TKIM Menerapkan 1 
61 TOTO Menerapkan 1 
62 TPIA Menerapkan 1 
63 TRST Menerapkan 1 
64 TSPC Menerapkan 1 
65 ULTJ Menerapkan 1 
66 UNIC Menerapkan 1 
67 UNIT Menerapkan 1 
68 UNVR Menerapkan 1 
69 YPAS Menerapkan 1 
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No. Kode Perusahaan 
Penerapan IFRS 
2014 Kode 
1 ADES Menerapkan 1 
2 ALKA Menerapkan 1 
3 ALMI Menerapkan 1 
4 AMFG Menerapkan 1 
5 AUTO Menerapkan 1 
6 BIMA Menerapkan 1 
7 BRAM Menerapkan 1 
8 BRNA Menerapkan 1 
9 BUDI Menerapkan 1 
10 CPIN Menerapkan 1 
11 CTBN Menerapkan 1 
12 DLTA Menerapkan 1 
13 DPNS Menerapkan 1 
14 DVLA Menerapkan 1 
15 EKAD Menerapkan 1 
16 ERTX Menerapkan 1 
17 FASW Menerapkan 1 
18 FPNI Menerapkan 1 
19 ICBP Menerapkan 1 
20 IGAR Menerapkan 1 
21 IMAS Menerapkan 1 
22 INAI Tidak Menerapkan 0 
23 INCI Menerapkan 1 
24 INDF Menerapkan 1 
25 INDR Menerapkan 1 
26 INKP Menerapkan 1 
27 INTP Menerapkan 1 
28 ITMA Menerapkan 1 
29 JECC Menerapkan 1 
30 JPRS Menerapkan 1 
31 KAEF Menerapkan 1 
32 KBLM Menerapkan 1 
33 KBRI Menerapkan 1 
34 KDSI Menerapkan 1 
35 KIAS Menerapkan 1 
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36 KICI Menerapkan 1 
37 KLBF Menerapkan 1 
38 KRAS Menerapkan 1 
39 LION Menerapkan 1 
40 LPIN Menerapkan 1 
41 MASA Menerapkan 1 
42 MBTO Menerapkan 1 
43 MLIA Menerapkan 1 
44 MYTX Menerapkan 1 
45 NIKL Menerapkan 1 
46 PBRX Menerapkan 1 
47 POLY Menerapkan 1 
48 PSDN Menerapkan 1 
49 PTSN Menerapkan 1 
50 PYFA Menerapkan 1 
51 ROTI Menerapkan 1 
52 SCCO Menerapkan 1 
53 SIAP Menerapkan 1 
54 SIPD Menerapkan 1 
55 SMSM Menerapkan 1 
56 SRSN Menerapkan 1 
57 SULI Menerapkan 1 
58 TCID Menerapkan 1 
59 TIRT Menerapkan 1 
60 TKIM Menerapkan 1 
61 TOTO Menerapkan 1 
62 TPIA Menerapkan 1 
63 TRST Menerapkan 1 
64 TSPC Menerapkan 1 
65 ULTJ Menerapkan 1 
66 UNIC Menerapkan 1 
67 UNIT Menerapkan 1 
68 UNVR Menerapkan 1 
69 YPAS Menerapkan 1 
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No. Kode Perusahaan 
Penerapan IFRS 
2015 Kode 
1 ADES Menerapkan 1 
2 ALKA Menerapkan 1 
3 ALMI Menerapkan 1 
4 AMFG Menerapkan 1 
5 AUTO Menerapkan 1 
6 BIMA Menerapkan 1 
7 BRAM Menerapkan 1 
8 BRNA Menerapkan 1 
9 BUDI Menerapkan 1 
10 CPIN Menerapkan 1 
11 CTBN Menerapkan 1 
12 DLTA Menerapkan 1 
13 DPNS Menerapkan 1 
14 DVLA Menerapkan 1 
15 EKAD Menerapkan 1 
16 ERTX Menerapkan 1 
17 FASW Menerapkan 1 
18 FPNI Menerapkan 1 
19 ICBP Menerapkan 1 
20 IGAR Menerapkan 1 
21 IMAS Menerapkan 1 
22 INAI Menerapkan 1 
23 INCI Menerapkan 1 
24 INDF Menerapkan 1 
25 INDR Menerapkan 1 
26 INKP Menerapkan 1 
27 INTP Menerapkan 1 
28 ITMA Menerapkan 1 
29 JECC Menerapkan 1 
30 JPRS Menerapkan 1 
31 KAEF Menerapkan 1 
32 KBLM Menerapkan 1 
33 KBRI Menerapkan 1 
34 KDSI Menerapkan 1 
35 KIAS Menerapkan 1 
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36 KICI Menerapkan 1 
37 KLBF Menerapkan 1 
38 KRAS Menerapkan 1 
39 LION Menerapkan 1 
40 LPIN Menerapkan 1 
41 MASA Menerapkan 1 
42 MBTO Menerapkan 1 
43 MLIA Menerapkan 1 
44 MYTX Menerapkan 1 
45 NIKL Menerapkan 1 
46 PBRX Menerapkan 1 
47 POLY Menerapkan 1 
48 PSDN Menerapkan 1 
49 PTSN Menerapkan 1 
50 PYFA Menerapkan 1 
51 ROTI Menerapkan 1 
52 SCCO Menerapkan 1 
53 SIAP Menerapkan 1 
54 SIPD Menerapkan 1 
55 SMSM Menerapkan 1 
56 SRSN Menerapkan 1 
57 SULI Menerapkan 1 
58 TCID Menerapkan 1 
59 TIRT Menerapkan 1 
60 TKIM Menerapkan 1 
61 TOTO Menerapkan 1 
62 TPIA Menerapkan 1 
63 TRST Menerapkan 1 
64 TSPC Menerapkan 1 
65 ULTJ Menerapkan 1 
66 UNIC Menerapkan 1 
67 UNIT Menerapkan 1 
68 UNVR Menerapkan 1 
69 YPAS Menerapkan 1 
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Lampiran 10 
DATA SELURUH SAMPEL 
No. Kode Perusahaan AUD 
Variabel Dependen 
2012 
KA UP KP SPI IFRS 
1 ADES 68 3 26,69 0,0800 1 0 
2 ALKA 82 3 25,72 0,0502 1 1 
3 ALMI 82 3 28,26 0,1455 1 0 
4 AMFG 87 4 28,77 0,1530 1 1 
5 AUTO 51 3 29,82 0,0428 1 1 
6 BIMA 85 3 25,33 0,1104 1 1 
7 BRAM 82 3 28,43 0,0642 1 1 
8 BRNA 80 3 27,37 0,3268 1 1 
9 BUDI 82 3 28,46 0,4588 0 1 
10 CPIN 87 5 29,60 0,4447 1 1 
11 CTBN 49 3 28,58 0,1905 1 1 
12 DLTA 87 3 27,34 0,1833 1 1 
13 DPNS 85 3 25,94 0,2763 1 1 
14 DVLA 87 3 27,70 0,0734 1 1 
15 EKAD 80 3 26,34 0,2455 1 1 
16 ERTX 86 3 29,06 0,1445 0 1 
17 FASW 87 3 29,35 0,2430 1 1 
18 FPNI 64 3 21,84 0,0469 1 1 
19 ICBP 76 3 30,51 0,0800 1 1 
20 IGAR 45 3 26,47 0,1518 1 1 
21 IMAS 68 3 29,91 0,2960 1 1 
22 INAI 81 3 27,14 0,2414 1 0 
23 INCI 80 2 25,61 0,3091 1 1 
24 INDF 71 4 31,71 0,4993 1 1 
25 INDR 87 3 29,52 0,4082 1 1 
26 INKP 88 3 24,88 0,4728 1 0 
27 INTP 67 3 30,76 0,3597 1 1 
28 ITMA 128 3 27,08 0,0539 0 1 
29 JECC 79 3 27,29 0,0985 1 1 
30 JPRS 82 3 26,71 0,1604 1 1 
31 KAEF 57 3 28,36 0,0970 1 1 
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32 KBLM 87 3 27,31 0,0500 1 1 
33 KBRI 86 3 27,33 0,4157 1 1 
34 KDSI 64 3 27,07 0,1900 1 1 
35 KIAS 83 3 28,39 0,0369 1 1 
36 KICI 74 3 25,27 0,2015 0 0 
37 KLBF 86 3 27,75 0,3260 1 1 
38 KRAS 112 3 23,93 0,2000 1 1 
39 LION 85 3 26,80 0,4206 1 1 
40 LPIN 88 3 25,87 0,6055 1 1 
41 MASA 73 3 29,42 0,3260 1 1 
42 MBTO 75 2 27,14 0,3215 1 1 
43 MLIA 82 3 29,51 0,3269 0 1 
44 MYTX 86 3 28,22 0,1551 1 1 
45 NIKL 56 3 20,79 0,1945 1 1 
46 PBRX 82 3 28,33 0,4700 1 1 
47 POLY 78 3 28,46 0,0354 1 1 
48 PSDN 74 3 27,25 0,0899 1 1 
49 PTSN 68 3 27,51 0,1000 1 0 
50 PYFA 88 3 25,63 0,2307 1 1 
51 ROTI 63 3 27,82 0,2425 1 1 
52 SCCO 86 3 28,03 0,3247 1 1 
53 SIAP 80 3 25,94 0,2717 1 1 
54 SIPD 121 3 28,82 0,5877 1 1 
55 SMSM 68 3 27,98 0,4187 1 1 
56 SRSN 82 3 26,72 0,1000 1 1 
57 SULI 109 3 27,99 0,2965 0 1 
58 TCID 63 4 27,86 0,2280 1 1 
59 TIRT 82 3 27,24 0,2067 1 1 
60 TKIM 78 3 24,33 0,4000 1 1 
61 TOTO 87 3 28,05 0,0380 0 1 
62 TPIA 85 3 23,51 0,0356 1 1 
63 TRST 82 3 28,41 0,3775 1 1 
64 TSPC 72 3 29,16 0,2271 1 1 
65 ULTJ 85 3 28,52 0,3541 1 1 
66 UNIC 59 3 28,50 0,2416 1 1 
67 UNIT 83 3 26,66 0,4521 1 1 
68 UNVR 85 3 30,11 0,1500 1 1 
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69 YPAS 68 3 26,58 0,1017 1 0 
 
No. Kode Perusahaan AUD 
Variabel Dependen 
2013 
KA UP KP SPI IFRS 
1 ADES 73 3 26,81 0,0806 1 1 
2 ALKA 85 3 26,21 0,0502 1 1 
3 ALMI 80 3 28,64 0,2242 1 1 
4 AMFG 86 4 28,89 0,1530 1 1 
5 AUTO 51 3 30,17 0,1994 1 1 
6 BIMA 86 3 25,49 0,1104 1 1 
7 BRAM 84 3 28,70 0,0642 1 1 
8 BRNA 86 3 27,75 0,3267 1 1 
9 BUDI 86 3 28,50 0,4730 1 0 
10 CPIN 85 5 30,39 0,4447 1 1 
11 CTBN 81 3 28,83 0,1752 1 1 
12 DLTA 88 3 27,49 0,1833 1 1 
13 DPNS 84 3 26,27 0,2782 1 1 
14 DVLA 87 3 27,81 0,0734 1 1 
15 EKAD 76 3 26,56 0,2455 1 1 
16 ERTX 76 3 27,04 0,1445 1 1 
17 FASW 62 3 29,37 0,2430 1 1 
18 FPNI 76 3 21,98 0,0791 1 1 
19 ICBP 76 3 30,69 0,1947 1 1 
20 IGAR 45 3 26,48 0,1518 1 1 
21 IMAS 68 3 30,09 0,1046 1 1 
22 INAI 81 3 27,36 0,2342 1 0 
23 INCI 83 3 25,64 0,3091 1 1 
24 INDF 76 3 31,99 0,4993 1 1 
25 INDR 86 3 29,82 0,4082 1 1 
26 INKP 78 3 25,13 0,4728 1 1 
27 INTP 68 3 30,91 0,3597 1 1 
28 ITMA 119 3 26,73 0,0539 1 1 
29 JECC 80 3 27,85 0,0985 0 0 
30 JPRS 80 3 26,65 0,1605 1 1 
31 KAEF 50 3 28,54 0,0981 1 1 
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32 KBLM 84 3 27,21 0,0500 1 1 
33 KBRI 86 3 27,39 0,6601 1 1 
34 KDSI 84 3 27,47 0,1920 1 1 
35 KIAS 81 3 28,41 0,0176 1 1 
36 KICI 62 3 25,31 0,2015 1 0 
37 KLBF 70 3 30,06 0,4337 1 1 
38 KRAS 52 3 24,09 0,2000 1 1 
39 LION 85 3 26,94 0,4206 1 1 
40 LPIN 87 3 26,00 0,6055 1 1 
41 MASA 80 3 29,66 0,5230 1 1 
42 MBTO 76 2 27,15 0,3440 1 1 
43 MLIA 80 3 29,60 0,3190 0 1 
44 MYTX 84 3 28,37 0,1551 1 1 
45 NIKL 55 3 21,13 0,1945 1 1 
46 PBRX 83 3 28,67 0,3959 1 1 
47 POLY 76 3 29,09 0,0354 1 1 
48 PSDN 73 3 27,25 0,0899 1 1 
49 PTSN 64 3 27,58 0,1000 1 1 
50 PYFA 69 3 25,89 0,2307 1 1 
51 ROTI 38 3 28,23 0,2925 1 1 
52 SCCO 78 3 28,20 0,3247 1 1 
53 SIAP 79 3 28,81 0,1800 1 1 
54 SIPD 87 3 28,78 0,5877 1 1 
55 SMSM 84 3 28,17 0,4187 1 1 
56 SRSN 69 3 26,77 0,2200 1 1 
57 SULI 109 3 27,99 0,2900 0 1 
58 TCID 64 4 28,01 0,2280 1 1 
59 TIRT 79 3 27,31 0,2067 1 1 
60 TKIM 78 3 24,25 0,4000 1 1 
61 TOTO 79 3 28,20 0,0380 1 1 
62 TPIA 83 3 23,86 0,0322 1 1 
63 TRST 77 3 28,81 0,3877 1 1 
64 TSPC 76 3 29,32 0,2266 1 1 
65 ULTJ 83 3 28,66 0,3560 1 1 
66 UNIC 59 3 28,81 0,2099 1 1 
67 UNIT 79 3 26,85 0,4521 1 1 
68 UNVR 84 3 30,22 0,1500 1 1 
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69 YPAS 87 3 27,14 0,1017 1 1 
 
No. Kode Perusahaan AUD 
Variabel Dependen 
2014 
KA UP KP SPI IFRS 
1 ADES 89 3 26,95 0,0806 1 1 
2 ALKA 86 3 26,22 0,0502 1 1 
3 ALMI 86 3 28,80 0,2192 1 1 
4 AMFG 84 4 29,00 0,1527 1 1 
5 AUTO 51 3 30,30 0,1998 1 1 
6 BIMA 89 3 25,37 0,1104 1 1 
7 BRAM 89 3 28,98 0,0531 1 1 
8 BRNA 62 4 26,59 0,2332 1 1 
9 BUDI 79 3 28,54 0,4404 1 1 
10 CPIN 86 5 30,67 0,4447 1 1 
11 CTBN 79 3 28,81 0,1752 1 1 
12 DLTA 88 3 27,63 0,1833 1 1 
13 DPNS 84 3 26,32 0,3465 1 1 
14 DVLA 85 3 27,84 0,0734 1 1 
15 EKAD 79 3 26,74 0,2455 1 1 
16 ERTX 76 3 27,08 0,1162 1 1 
17 FASW 69 3 29,35 0,2530 1 1 
18 FPNI 75 3 21,89 0,0485 1 1 
19 ICBP 71 3 30,85 0,1947 1 1 
20 IGAR 40 3 26,58 0,1518 1 1 
21 IMAS 82 3 30,10 0,1046 1 1 
22 INAI 79 3 27,52 0,2201 1 0 
23 INCI 83 3 25,72 0,3091 1 1 
24 INDF 71 3 32,08 0,4993 1 1 
25 INDR 76 3 29,86 0,4082 1 1 
26 INKP 83 3 25,12 0,4728 1 1 
27 INTP 66 3 30,99 0,3597 1 1 
28 ITMA 124 3 27,74 0,0539 1 1 
29 JECC 83 3 27,85 0,0985 0 1 
30 JPRS 82 3 26,64 0,1605 1 1 
31 KAEF 51 3 28,72 0,0982 1 1 
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32 KBLM 86 3 27,20 0,0575 1 1 
33 KBRI 82 3 27,89 0,2500 0 1 
34 KDSI 86 3 27,58 0,1920 1 1 
35 KIAS 79 3 28,49 0,0500 1 1 
36 KICI 63 3 25,30 0,2015 1 1 
37 KLBF 71 3 30,15 0,4329 1 1 
38 KRAS 56 3 24,20 0,2000 1 1 
39 LION 75 3 27,12 0,4206 1 1 
40 LPIN 79 3 25,92 0,6055 1 1 
41 MASA 79 3 29,69 0,4110 1 1 
42 MBTO 85 2 27,14 0,3215 1 1 
43 MLIA 71 3 29,61 0,3026 1 1 
44 MYTX 88 3 28,34 0,1551 1 1 
45 NIKL 54 3 21,14 0,1945 1 1 
46 PBRX 74 3 28,76 0,5381 1 1 
47 POLY 76 3 28,87 0,0354 1 1 
48 PSDN 77 3 27,15 0,0899 1 1 
49 PTSN 72 3 27,43 0,1000 1 1 
50 PYFA 75 4 25,87 0,2307 1 1 
51 ROTI 77 3 28,39 0,2925 1 1 
52 SCCO 80 3 28,14 0,3247 1 1 
53 SIAP 86 3 29,24 0,1032 1 1 
54 SIPD 147 3 28,66 0,5877 1 1 
55 SMSM 84 3 28,19 0,4187 1 1 
56 SRSN 76 3 26,86 0,2200 1 1 
57 SULI 69 3 27,54 0,2624 0 1 
58 TCID 64 4 28,25 0,2280 1 1 
59 TIRT 84 3 27,30 0,2046 1 1 
60 TKIM 83 3 24,18 0,4000 1 1 
61 TOTO 84 3 28,35 0,0380 1 1 
62 TPIA 68 3 23,90 0,0323 1 1 
63 TRST 75 3 28,81 0,3910 1 1 
64 TSPC 78 3 29,35 0,2248 1 1 
65 ULTJ 89 3 28,70 0,3552 1 1 
66 UNIC 77 3 28,71 0,2099 1 1 
67 UNIT 82 3 26,81 0,4521 1 1 
68 UNVR 86 3 30,29 0,1500 1 1 
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69 YPAS 89 3 27,09 0,1017 1 1 
 
No. Kode Perusahaan AUD 
Variabel Dependen 
2015 
KA UP KP SPI IFRS 
1 ADES 87 3 26,34 0,0806 1 1 
I ALKA 87 3 25,70 0,0502 1 1 
3 ALMI 88 5 30,84 0,3651 1 1 
4 AMFG 88 4 29,08 0,1518 1 1 
5 AUTO 51 3 30,29 0,2000 1 1 
6 BIMA 85 3 25,32 0,1104 1 1 
7 BRAM 81 3 29,02 0,0531 1 1 
8 BRNA 89 3 27,09 0,3688 1 1 
9 BUDI 80 3 28,81 0,4694 1 1 
10 CPIN 88 5 30,84 0,3651 1 1 
11 CTBN 80 3 28,78 0,1128 1 1 
12 DLTA 90 3 27,67 0,1833 1 1 
13 DPNS 89 3 26,23 0,3442 1 1 
14 DVLA 39 3 27,95 0,0734 1 1 
15 EKAD 77 3 26,69 0,2455 1 1 
16 ERTX 80 3 28,78 0,1100 1 1 
17 FASW 87 3 29,58 0,1821 1 1 
18 FPNI 88 3 21,89 0,0485 1 1 
19 ICBP 82 3 30,27 0,1947 1 1 
20 IGAR 50 3 26,67 0,1518 1 1 
21 IMAS 83 3 30,13 0,1046 1 1 
22 INAI 87 3 27,92 0,2203 1 1 
23 INCI 70 3 25,86 0,3091 1 1 
24 INDF 82 3 32,15 0,4993 1 1 
25 INDR 88 3 30,03 0,4082 1 1 
26 INKP 83 3 25,29 0,4728 1 1 
27 INTP 69 3 30,95 0,3597 1 1 
28 ITMA 136 3 28,08 0,0539 1 1 
29 JECC 83 3 27,94 0,0985 1 1 
30 JPRS 81 3 26,62 0,1600 1 1 
31 KAEF 54 3 28,37 0,0982 1 1 
32 KBLM 87 3 27,21 0,0354 1 1 
33 KBRI 87 3 26,48 0,2500 1 1 
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34 KDSI 87 3 27,32 0,1907 1 1 
35 KIAS 74 3 28,38 0,0349 1 1 
36 KICI 87 3 25,02 0,2015 1 1 
37 KLBF 70 3 29,80 0,4332 1 1 
38 KRAS 60 3 24,65 0,2000 1 1 
39 LION 80 3 27,18 0,4206 1 1 
40 LPIN 150 3 26,50 0,5080 1 1 
41 MASA 80 3 29,74 0,4110 1 1 
42 MBTO 80 2 27,20 0,3215 1 1 
43 MLIA 87 3 29,59 0,2168 1 1 
44 MYTX 80 3 28,30 0,2028 1 1 
45 NIKL 54 3 28,08 0,1945 1 1 
46 PBRX 75 3 29,44 0,4840 1 1 
47 POLY 73 3 28,79 0,0354 1 1 
48 PSDN 88 3 26,38 0,0793 1 1 
49 PTSN 74 3 27,49 0,1000 1 1 
50 PYFA 80 5 25,80 0,2307 1 1 
51 ROTI 81 3 28,63 0,2940 1 1 
52 SCCO 77 3 28,20 0,2885 1 1 
53 SIAP 88 3 26,35 0,6390 1 1 
54 SIPD 129 3 27,77 0,1650 1 1 
55 SMSM 88 3 28,43 0,4187 1 1 
56 SRSN 70 3 27,08 0,1000 1 1 
57 SULI 83 3 27,79 0,2030 1 1 
58 TCID 62 4 28,36 0,2280 1 1 
59 TIRT 82 3 27,36 0,2046 1 1 
60 TKIM 83 3 23,97 0,4000 1 1 
61 TOTO 88 3 28,52 0,0764 1 1 
62 TPIA 82 3 23,96 0,0319 1 1 
63 TRST 73 3 28,84 0,4045 1 1 
64 TSPC 77 3 29,47 0,2284 1 1 
65 ULTJ 89 3 28,90 0,3552 1 1 
66 UNIC 87 3 28,75 0,2099 1 1 
67 UNIT 80 3 26,86 0,4521 1 1 
68 UNVR 89 3 30,39 0,1500 1 1 
69 YPAS 69 3 26,36 0,1017 1 1 
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Lampiran 11 
 
Hasil analisis 
Analisis deskriptif 
 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
AUD 220 59 109 80,28 7,334 
KA 220 2 5 3,06 ,395 
UP 220 23,51 32,15 27,88464 1,713328 
KP 220 ,030 ,660 ,24336 ,142350 
SPI 220 0 1 ,95 ,228 
IFRS 220 0 1 ,95 ,228 
Valid N (listwise) 220     
 
 
SPI 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 12 5,5 5,5 5,5 
1 208 94,5 94,5 100,0 
Total 220 100,0 100,0  
 
 
IFRS 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 0 12 5,5 5,5 5,5 
1 208 94,5 94,5 100,0 
Total 220 100,0 100,0  
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Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 220
Normal Parametersa,b Mean 0E-7
Std. Deviation 7,00085368
Most Extreme Differences Absolute ,076
Positive ,069
Negative -,076
Kolmogorov-Smirnov Z 1,122
Asymp. Sig. (2-tailed) ,161
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Uji Mulikolinearitas 
 
 
 
 
 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 91,198 8,828  10,281 ,000   
KA 3,006 1,244 ,162 2,416 ,017 ,947 1,056
UP -,690 ,295 -,161 -2,338 ,020 ,896 1,116
KP -,234 3,448 -,005 -,068 ,946 ,951 1,052
SPI -6,224 2,122 -,193 -2,933 ,004 ,982 1,019
IFRS 5,360 2,140 ,166 2,505 ,013 ,966 1,036
a. Dependent Variable: AUD 
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Uji Heteroskesdastisitas 
 
Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IFRS, KA, KP, 
SPI, UPb 
. Enter 
a. Dependent Variable: ABS 
b. All requested variables entered. 
 
 
 
Uji Autokorelasi 
 
Runs Test 
 
Unstandardized 
Residual 
Test Valuea 1,09727
Cases < Test Value 110
Cases >= Test Value 110
Total Cases 220
Number of Runs 101
Z -1,351
Asymp. Sig. (2-tailed) ,177
a. Median 
 
Model 
Unstandardized Coefficients
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant
) 
4,597 5,084  ,904 ,367
KA -,444 ,751 -,041 -,592 ,555
UP ,242 ,178 ,096 1,358 ,176
KP -1,432 2,080 -,047 -,689 ,492
SPI -2,077 1,280 -,110 -1,623 ,106
IFRS -2,281 1,291 -,121 -1,768 ,079
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Regresi Linear Berganda dan uji t 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
91,198 8,828  10,281 ,000   
KA 3,006 1,244 ,162 2,416 ,017 ,947 1,056
UP -,690 ,295 -,161 -2,338 ,020 ,896 1,116
KP -,234 3,448 -,005 -,068 ,946 ,951 1,052
SPI -6,224 2,122 -,193 -2,933 ,004 ,982 1,019
IFRS 5,360 2,140 ,166 2,505 ,013 ,966 1,036
a. Dependent Variable: AUD 
 
Uji F dan R² 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1044,910 5 208,982 4,167 ,001b
Residual 10733,618 214 50,157   
Total 11778,527 219    
a. Dependent Variable: AUD 
b. Predictors: (Constant), IFRS, KA, KP, SPI, UP 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,298a ,089 ,067 7,082
a. Predictors: (Constant), IFRS, KA, KP, SPI, UP 
b. Dependent Variable: AUD 
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Variables Entered/Removeda 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
1 IFRS, KA, KP, 
SPI, UPb 
. Enter 
a. Dependent Variable: AUD 
b. All requested variables entered. 
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